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ABSTRAK

PENGARUH FASILITASBELAJAR DAN PERILAKU BELAJAR
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PRODUKTIF SISWA KELASXI
PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRONIKA AUDIO VIDEO
SMKN 2 DEPOK SLEMAN TAHUN AJARAN 2010/2011

Oleh :
Riadi Eko Herwanto
06502241005

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) peulgaasilitas belajar dengan prestasi
belajar produktif siswa kelas Xl prodi keahlian TEAMKN 2 Depok Sleman TA 2010/2011,
(2) pengaruh perilaku belajar terhadap prestasijdreproduktif siswa kelas Xl prodi keahlian
TEAV SMKN 2 Depok Sleman TA 2010/2011, (3) pengafasilitas belajar dan perilaku belajar
secara bersama-sama terhadap prestasi belajarkpfasiswa kelas Xl prodi keahlian TEAV
SMKN 2 Depok Sleman TA 2010/2011.

Penelitian ini merupakan penelitidex-post Factoyang bersifat deskriptif korelasional
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitiradalah siswa kelas XI prodi keahlian
TEAV SMKN 2 Depok Sleman TA 2010/2011 yang berjumgil siswa. Metode pengambilan
data untuk variabel Fasilitas Belajar dan PerilBllajar menggunakan kuesioner model angket
tertutup dengan skali&kert, sedangkan untuk variabel Prestasi Belajar Prdduoiktnggunakan
metode dokumentasi berupdlai raport mata pelajaran produktif dari semesatu sampai
dengan semester tiga. Validitas instrumen penelidi@ji dengan analisis butir yang dihitung
dengan rumus korelasiroduct momentReliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus
Alpha CronbachTeknik analisis data untuk menguiji hipotesis 1 @aadalah koreladProduct
momentsedangkan hipotesis 3 dengan teknik analisis reggesla dua prediktor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaositif antara Fasilitas Belajar (X
dengan Prestasi Belajar Produktif (Y) yang ditukrk dengan harga % 0.169 dan .y 0.28
serta SE sebesar 29.4% dan SR sebesar 7.38%.a(peadaruh positif antara Perilaku Belajar
(X2) dengan Prestasi Belajar Produktif (Y) yang diilikpn dengan hargax0.326 dan z&zy
0.107 serta SE sebesar 70.6% dan SR sebesar 113)286la pengaruh positif antara Fasilitas
Belajar (%), dan Perilaku Belajar QX secara bersama-sama terhadap Prestasi Belaghrlifo
(Y) yang ditunjukkan koefisien regresi gandagRy sebesar 0,501 dengan nilai interpretasi
korelasi sedang dan koefisien determinasf) (Bebesar 0.251 yang berarti bahwa 25.1 %
perubahan variabel Prestasi Belajar Produktif (dpad diterangkan oleh variabel Fasilitas
Belajar (%) dan Perilaku Belajar @X.

Kata Kunci : Pengaruh, Prestasi Belajar Produktsilitas Belajar, Perilaku Belajar.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang M asalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupamber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas dapat ditumbuh keamgkan melalui kegiatan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran ini diselerad@ar disekolah sebagai
lembaga formal. Menurut Undang-undang No 20 Tah0052pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yaitu "Pendidikan forradhlah jalur pendidikan
yang berstruktur dan berjenjang yang terdiri atesdpmlikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi"

Dalam lembaga pendidikan formal yaitu sekolah, tasesbelajar siswa
sangat diperlukan demi mendukung suatu tujuan ydiegiban oleh sekolah
tersebut. Salah satu faktor keberhasilan prosemtlamgbelajar mengajar dapat
ditandai dengan prestasi belajar siswa yang meranaskrestasi belajar siswa
dapat dilihat dari penguasaan dan tingkat ketrampdalam mempelajari mata
pelajaran dan prestasi belajar siswa dapat ditkajukdengan nilai-nilai atau
angka hasil tes belajar siswa. Mengukur tingkatekiedsilan siswa tentu ada
penilaian yang dilakukan oleh guru untuk mengetdennajuan dan hasil belajar
peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, mekde umpan balik untuk
perbaikan proses pembelajaran, serta penentuakelagk

Pada kenyataannya di SMK N 2 Depok Sleman prebtdajar khususnya

pada mata pelajaran Produktif kelas Xl termasulked@i cukup, Hal ini terlihat



pada nilai raport mata pelajaran produktif siswagygang rata — rata terletak pada
batas tuntas yaitu 75 dan sudah memenuhi stantlartiean belajar (SKB) yaitu
75. Data ini diperoleh saat peneliti melaksanakaktek Pengalaman Lapangan (
PPL) di SMK N 2 Depok Sleman dan melihat nilai ndpgemester 1 sampai
dengan semester 3 Tahun ajaran 2010/2011. Hatnaidi dimungkinkan karena
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi presedajah baik faktor dari
dalam diri siswa (faktor internal) maupun faktorridmar diri siswa (faktor
internal). Hal ini sejalan dengan pendapat NgalionwRnto (2006:107) yang
mengemukakan bahwa:

Pretasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktama yaitu faktor
internal yang datang dari diri siswa dan faktorteksal yang datang
dari luar siswa. Adapun faktor internal yang mengaenhi prestasi
belajar dapat berupa kemempuan siswa, motivasjabelainat dan
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekusasial ekonomi,
faktor fisik dan psikis. Sedangkan faktor eksterdalpat berupa
kualitas pengajaran, kompetensi guru, sumber bgldgn pengaruh
lingkungan pergaulan siswa.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi guiedtelajar adalah
fasilitas belajar. Fasilitas belajar yang dimilgiswa kelas XI di SMK N 2 Depok
Sleman berdasarkan survei saat kegiatan KKN PP&ilnmaenunjukan kurangnya
fasilitas yang dimiliki sekolah maupun yang dimilideh individu siswa sebagai
contoh alat praktikum Multimeter untuk 31 siswa yearada 5 buah selain itu

masih banyak siswa yang tidak memiliki buku penngjaelajaran produktif



teknik audio video. Sehingga perlu diketahui sgberbesar pengaruh fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar produktif sismeelka dengan fasilitas belajar
yang sangat minimal yang dimiliki sekolah maupungydimiliki oleh siswa tetapi
prestasi belajar siswanya rata — rata sudah befiatlatas tuntas 75. Selain itu
belum pernah dilakukan penelitian untuk mengungselperapa besar pengaruh
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar pratidiin seberapa besar sumbangan
efektif dan sumbangan relatif fasilitas belajah&stap prestasi belajar produktif,
Selain fasilitas belajar, ada faktor lain yang mengaruhi keberhasilan
siswa dalam berprestasi yaitu perilaku belajarildr belajar siswa kelas XI di
SMK N 2 Depok Sleman berdasarkan survei saat lkagi&KN PPL, masih
menunjukan kurangnya motivasi, kedisiplinan siswa thsa tangung jawab siswa
selama kegiatan belajar pelajaran produktif. Segangerlu diketahui seberapa
besar pengaruh perilaku belajar terhadap prestdajab produktif siswa karena
dengan perilaku belajar yang dimiliki siswa masiimgat kurang tetapi prestasi
belajar siswanya rata — rata sudah berada di hattss 75. Selain itu berdasarkan
penelitian yang dilakukuan oleh Abriyanto yogo j&ton yang berjudul
“Hubungan Lingkungan Teman Sebaya, Kegiatan Ekstilalder dan Perilaku
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Produktif Siswala& XI Program Studi
Keahlian Teknik Elektronika Audio Video SMKN 2 Ddp&leman Tahun Ajaran
2009/2010” yang hasilnya menunjukkan bahwa ada fgdru positif antara

perilaku belajar dengan prestasi belajar dengafisiere korelasi sebesar 0.362



tetapi penelitian tersebut belum mengungkap sebebgsar sumbangan efektif
dan sumbangan relatif perilaku belajar terhadagstase belajarnyaSehingga
perlu dikaji lebih jauh seberapa besar pengarutae degrapa besar sumbangan
relatif dan efektif dari perilaku belajar terhagapstasi belajar produktif.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makalipaertarik melakukan
penelitian dengan judul : “Pengaruh Fasilitas Belaglan Perilaku Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Produktif Siswa kelasPKdgram Keahlian Teknik
Elektronika Audio Video SMKN 2 Depok Sleman Tahyaran 2010/2011".
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburaersebut diatas,
dapat diidentifikasi permasalahannya antara ldbagai berikut :
1. Seberapa besar pengaruh fasilitas belajar terhf@eafasi belajar siswa
2. Seberapa besar sumbangan efektif dan sumbangdiveaelasilitas belajar
terhadap prestasi belajar
3. Seberapa besar pengaruh perilaku belajar siswad@phprestasi belajar siswa
4. Seberapa besar sumbangan efektif dan sumbangdivergterilaku belajar

terhadap prestasi belajar



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diaraitersebut diatas maka
perlu dibuat suatu batasan masalah sehingga rusgigip permasalahan menjadi
jelas. Pada penelitian ini penulis membatasi pestahan penelitian pada faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses elajJam penelitian ini disebut
prestasi belajar, pada seberapa besar pengaruhfaddiias belajar yang ada
disekolah maupun yang dimiliki individu siswa ses@berapa besar pengaruh
perilaku belajar siswa pada saat pelajaran prodw&thadap prestasi belajar
produktif dari semester 1 sampai semester 3 sighess K1 program studi keahlian

teknik elektronika audio video SMKN 2 Depok Slentahun ajaran 2010/2011.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapatugkam permasalahan
untuk dicari pemecahannya, rumusan masalah teraatara lain :

1. Bagaimanakah pengaruh fasilitas belajar terhadagtasi belajar produktif
siswa kelas XI program studi keahlian teknik elekika audio video SMKN 2
Depok Sleman tahun ajaran 2010/2011?

2. Bagaimanakah pengaruh perilaku belajar terhadagtgsiebelajar produktif
siswa kelas XI program studi keahlian teknik elekika audio video SMKN 2

Depok Sleman tahun ajaran 2010/2011?



3. Bagaimanakah pengaruh fasilitas belajar dan peritedajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar produktif siswaskélgorogram studi keahlian
teknik elektronika audio video SMKN 2 Depok Slemaahun ajaran
2010/20117

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, penefitievemiliki beberapa
tujuan antara lain :

1. Mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap tgsedelajar produktif
siswa kelas XI program studi keahlian teknik elekika audio video SMKN
2 Depok Sleman tahun ajaran 2010/2011.

2. Mengetahui pengaruh perilaku belajar terhadap gsedtelajar produktif
siswa kelas XI program studi keahlian teknik elekika audio video SMKN
2 Depok Sleman tahun ajaran 2010/2011.

3. Mengetahui pengaruh fasilitas belajar dan perilbklajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar produktif siswaske{é program studi
keahlian teknik elektronika audio video SMKN 2 Di@fleman tahun ajaran
2010/2011.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagaiara dan bahan

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.



b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mkngetahuan
khususnya dalam bidang pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis,

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mkatkgn
wawasan, pengetahuan serta sebagai ajang latilleam d@enerapkan teori-
teori yang pernah dipelajari di bangku kuliah.

b. Bagi Sekolah,

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bah@msukan dan
pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu peratidikdengan
memaksimalkan fungsi fasilitas belajar yang adapaitaku belajar siswa.

c. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tallkir kemampuan
mahasiswa dalam menerapkan hasil pembelajaran addarada dibangku
kuliah ke lapangan dan untuk menambah koleksi gastgang dapat

digunakan sebagai referensi untuk mengembangkasifee@m selanjutnya.
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KAJIAN TEORI

A. Deskriptif Teori
1. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda ya#statie kemudian
dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang benadil usaha.
Kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan marmasgia tingkat dan jenis
tertentu dapat dapat memberikan kepuasan tertartu gada manusia,
khususnya manusia yang berada di bangku sekolah.

Menurut Siti Partini dalam Gita (2009:24) prestasiajar merupakan
hasil belajar yang dicapai selama mengikuti ped@igrada periode tertentu
dalam suatu lembaga pendidikan di mana hasilnygathikan dalam
bentuk angka.

Sumadi Suryabrata dalam Sari (2009:24) mendefeisiprestasi
belajar sebagai nilai yang merupakan perumusarkhiergyang dapat
diberikan oleh guru mengenai kemajuan dan prestilama masa-masa
tertentu. Sedangkan Sutratinah Tirtonegoro dalanta Gj2009:24)
merumuskan bahwa prestasi belajar adalah peniteaih usaha kegiatan
yang dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf, mau@limat yang dapat

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh analadpkriode tertentu.



Pelajaran produktif adalah pembelajaran kejuruamgyaerupakan
kemampuan khusus yang diberikan kepada siswa sdengan program
keahlian yang dipilihnya. Pelajaran produktif di ENN 2 Depok Sleman
untuk kelas XI dari semester gasal tahun ajara®/2000 sampai dengan
semester gasal tahun ajaran 2010/2011 antaradalarasebagai berikut:

Tabel 1. Mata Pelajaran Produktif Yang Dicapai Sis¢elas Xl

Kelas X Kelas Xl
No. Mata Pelgjaran
Gasal | Genap | Gasal | Genap

1. | Menguasai Teori Dasar

Elektronika Y
2. | Menguasai  Keselamatan  dan

Kesehatan Kerja !
3. | Menggunakan Alat Keperluan

Pengukuran !
4. | Membaca dan Mengidentifikasi

Komponen Elektronika !
5. | Mengoperasikan Peralatan Audio

Video !
6. | Menguasai Elektronika Digital dan

Komputer !
7. | Ketrampilan Dasar Perbengkelan v
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8. | Mengusai  Elektronika  Dasar

Terapan

9. Merawat Peralatan Audio Video v

10. | Melakukan Trouble  Shooting

Elektronika

11. | Memperbaiki / Mereparasi Power

Supply Kecil (Adaptor Diniding)

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penyist adaengambil
kesimpulan bahwa prestasi belajar produktif merapakasil yang telah
dicapai apabila siswa telah melalui suatu proseéajdreselama 3 (tiga)
semester dalam hal ini pelajaran produktif danlhgsidisajikan dalam
bentuk angka atau simbol-simbol tetentu.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi olehaggaitfaktor, baik
yang berasal dari dirinya maupun yang berasal Idar. Faktor-faktor
yang dimaksud, meliputi : (Moh.Uzer Usman dan L8etiawati,1993:13)
1) Faktor intern (dari dalam diri siswa)

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) yang termasuk faktor adalah panca
indra yang tidak berfungsi sebagaimana mestinyaperse

mengalami sakit, cacat tubuh, perkembangan yama$ sémpurna,
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atau berfungsinya kelenjar tubuh yang membawa ri@hatingkah
laku.
b ) Faktor Psikologis, yang termasuk faktor ini antara:

(1) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensiahitu kecerdasan
dan bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu asiestang
dimiliki.

(2) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadigertentu
seperti sikap, kebiasaan, perilaku, minat, kebutulmaotivasi,
emosi dan penyesuaian diri.

¢ )Faktor kematangan fisik.

2) Faktor ekstern (dari luar diri siswa)

a ) Faktor sosial yang terdiri atas :
(1) Lingkungan keluarga
(2) Lingkungan sekolah
(3) Lingkungan masyarakat
(4) Lingkungan kelompok

b ) Faktor budaya, seperi adat istiadat, ilmu pengetahteknologi dan
kesenian.

¢ ) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumamdasilitas belajar.

d ) Faktor lingkungan spiritual atau pengamanan.
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Sedangkan secara global faktor-faktor yang mempahgarestasi

belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakna#ean atau kondisi
jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnési lingkungan di
sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajaapproach to learning yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan methodegydigunakan
siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari matetem pelajaran.
(Muhibbin Syah, 2005: 144)

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajatadd: (Sumadi

Suryabrata,1998:233)

1) Faktor yang berasal dari luar diri pelajar, yaitu :

a) Faktor-faktor non sosial, yaitu keadaan alam, cuaeen suhu
udara.

b) faktor-faktor sosial, yaitu keadaan ekonomi, kebatuakan rasa
aman, kebutuhan berinteraksi dengan sesama dalam teman
sebaya.

2) Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar, yaitu
a ) Faktor fisiologis, yaitu faktor yang berhubungamgien jasamani

secara umum seperti kesehatan.
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b ) faktor psikologis, yaitu faktor yang berhubungangkn kejiwaan
seperti keadaan emosional.

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat memjkan bahwa
prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh barigktor, baik dari
dalam maupun dari luar diri siswa. Faktor dari dakiswa dapat berupa
kebiasaan, perilaku belajar siswa, motivasi damagainya. Sedangkan
faktor dari luar siswa dapat berupa lingkungan tmgiswa tinggal,
kegiatan yang diikuti di sekolah baik kegiatan kuler maupun kegiatan
ekstrakurikuler. Pada dasarnya karakteristik siswd®erbeda-beda antara
siswa yang satu dengan yang lainnya, baik dalagkainintelengensi,
bakat, minat dan lain-lain. Oleh karena itu, walauiswa berada pada
lingkungan pendidikan yang sama, dengan fasilitaggysama pula, hasil
belajarnyapun belum tentu sama, karena prestagabelapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor sesuai dengan uraian di @a$. karena itu, untuk
menjadikan siswa yang berprestasi dalam Mata Patafaroduktif, maka
seorang guru harus memperhatikan faktor-faktortas,asehingga dapat
terdeteksi faktor apakah yang menghambat maupurdukeng siswa-

siswanya dalam belajar.
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c. Fungsi Prestasi Belajar
Kehadiran Prestasi dalam kehidupan manusia dapatberé&an
kepuasan tertentu pada manusia, khususnya padasiaam@ung berada di
bangku sekolah (Zainal Arifin, 1991:3).
Fungsi dari prestasi belajar menurut Zainal Arédalah:

1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas pehgeta yang telah
dikuasai siswa.

2) Prestasi belajar adalah lambang pemuas hasrattatgin

3) Prestasi belajar sebagai informasi dalam inovasdipiékan.

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan eksdari suatu institusi
pendidikan. Indikator intern berhubungan dengagki produktivitas
suatu institusi pendidikan, sedangkan indikatotegksmengacu pada
tingkat kesuksesan peserta didik di masyarakat.

5) Prestasi belajar sebagai indikator daya serap tpesielik.

d. Pengukuran Prestasi Belajar Produktif
Prestasi belajar produktif dapat juga disebut sabdgsil dari
belajar mata pelajaran produktif. Untuk mengetabutput yang ada
tentunya kita mengadakan suatu pengukuRemgukuran adalah proses
penentuan luas atau kuantitas sesuatu. Dalam &agpngukuran hasil
belajar, siswa dihadapkan pada tugas, pertanyaarpatsoalan yang harus

dipecahkan atau dijawab. Hasil pengukuran terseimgin berupa skor
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mentah yang belum bisa memberikan informasi kemampiswa. Agar
dapat memberikan informasi yang diharapkan tente@myampuan siswa,
maka diadakan penilaian terhadap keseluruhan proskegar mengajar
sehingga akan memperlihatkan apa saja yang dicsglama proses.
Beberapa hal itu misalnya aspek kognitif, aspekktdfedan aspek
psikomotorik. Dalam penelitian ini yang ditinjau adah aspek kognitif
yang meliputi pengetahuan, pemahaman, dan penerapan

Prestasi belajar produktif ditunjukkan dengan stamgka) yang
menunjukkan nilai-nilai  dari  sejumlah mata pelajarayang
menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yargyobiip siswa.
Nilai ini diperoleh melalui tes mata pelajaran. Hags inilah yang
menunjukkan keadaan tinggi rendahnya prestasi gaxagai oleh siswa.

Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam bejajgika siswa
tersebut mengalami perubahan tingkah laku dalamuphigh dan
mendapatkan nilai yang memuaskan. Horward Kingglalam Nana
Sujana (2006:22) membagi tiga macam hasil belalaniy.
1) Ketrampilan dan kebiasaan.
2) Pengetahuan dan pengertian.

3) Sikap dan cita-cita.
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Sedangkan Gagne dalam Nana Sujana (2006:22) menrdiaégn lima
kategori hasil belajar yakni :

1) Informasi verbal.

2) Ketrampilan intelektual.

3) Strategi kognitif.

4) Sikap.

5) Ketrampilan motoris.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bgirestasi
belajar sangat diperlukan untuk mengukur prestafjdr siswa. Untuk
mengukur prestasi belajar siswa sebaiknya menggunednah kognitif,
karena dengan menggunakan ranah kognitif dapattadile tingkat
pengembangan penalaran siswa.

2. Fasilitas Belajar

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentaargi&t Nasional
Pendidikan, Bab VII Standar Sarana dan Prasarasal g2 menegaskan
bahwa (1) Setiap satuan pendidikan wajib memild&iasa yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikaky ldan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapanytangy diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur darelbajutan, (2) Setiap
satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yangipuél lahan, ruang

kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruangigiénduang tata usaha,
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ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang lenkgeja, ruang unit

produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasmpt¢ olahraga, tempat
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dangfutempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran y&rgtur dan

berkelanjutan.

a. Pengertian Fasilitas Belajar

Untuk mengemukakan pengertian tentang fasilitasjulse dapat
sajikan beberapa batasan dari para ahli. MenuramBjah (1995:92)
fasilitas belajar merupakan kelengkapan yang meamgripelajar anak didik
di sekolah. Dengan adanya fasilitas belajar akampeagaruhi hasil belajar
siswa.

Menurut The Liang Gie (2002:33) dalam bukunya (Betajar yang
Efisien dikemukakan, fasilitas belajar adalah paratan yang meliputi
keadaan sekeliling tempat belajar dan keadaan jasasiswa atau anak.
Meliputi ruang tempat belajar, penerangan cukugutauku pegangan dan
peralatan lain. Dalam Kamus Besar Bahasa Indorfesiitas adalah segala
hal yang dapat memudah perkara (kelancaran tugasel@aagainya) atau
kemudahan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 200): 314

Dari beberapa pendapat yang dirumuskan oleh pdramamgenai
pengertian fasilitas dapat dirumuskan bahwa fasilitdalam dunia

pendidikan berarti segala sesuatu yang bersifi&t fiupun material, yang
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dapat memudahkan terselenggaranya dalam prosegarbetengajar,
misalnya dengan tersedianya tempat perlengkapajabeli kelas, alat-alat
peraga pengajaran, buku pelajaran, perpustakaabadse perlengkapan
pratikum loboratorium dan segala sesuatu yang mangnerlaksananya
proses belajar mengajar.
b. Jenis — Jenis Fasilitas Belajar

Menurut The Liang Gie (2002) dalam bukunya Caraapel yang
Efisien dikemukakan secara garis besar, fasiliiaeddkan menjadi dua
jenis yaitu :
1) Fasilitas Fisik

Yakni segala sesuatu yang berupa benda atau yhegdiikan, yang
mempunyai peranan untuk memudahkan dan melancaésumtu usaha.
Misalnya alat tulis menulis, alat komunikasi, glahampil, dan sebagainya.
2) Fasilitas Uang

Yakni segala sesuatu yang bersifat mempermudatu skegiatan
sebagai akibat bekerjanya nilai uang.

Peralatan belajar yang khusus berkaitan denganegprdeelajar
mengajar perlu diperhatikan pemeliharaan dan peasggwterhadap:

(a).Ruang belajar

(b).Ruang perpustakaan

(c).Ruang ketrampilan atau praktek.
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Dengan tersedianya fasilitas yang memadai diharagkswa akan
memperoleh hasil yang baik, sehingga nantinya dapanperoleh hasil
belajar yang maksimal. Dari beberapa pendapat mialka fasilitas dalam
penelitian ini adalah segala sesuatu yang memudall&a melancarkan
proses belajar mengajar, yang unsur-unsurnya itelair

(a). Fasilitas fisik

(b). Keadaan tempat belajar

(c). Fasilitas uang

(d). Kelengkapan peralatan praktiku:n.

c. Aspek — aspek Fasilitas Belajar

Menurut The Liang Gie dalam Widiyani (2005:11) As@spek
fasilitas belajar meliputi:

1) Alat dan benda sebagai perlengkapan:

Belajar tidak dapat dilakukan tanpa alat-alat leelsgecukupnya.
Semakin lengkap alat-alat tentunya semakin dapajabelengan baik. Alat
dapat bersifat umum dan juga dapat bersifat khué&arsg bersifat umum itu
adalah alat-alat yang digunakan untuk belajar paala diklat yang bersifat
umum, misalnya : buku-buku catatan, buku-buku pedai, dan alat tulis.
Sedangkan yang bersifat khusus pula, misalnya upéld&jaran olahraga,

ketrampilan, menggambar/pendidikan seni dan sebgamaiBenda-benda



20

seperti perlengkapan belajar adalah benda-bendabamm tercapainya
suatu proses belajar, misalnya: meja kursi, alnakriduku dan sebagainya.
2) Uang

Dengan uang dapat diukur dan ditukar segala kem®erlyang
dibutuhkan dalam kegiatan baik dalam bentuk mdterapun jasa. Dalam
mencapai tujuan belajar yang sangat berguna yaiiwkumemenuhi
kebutuhan yang diperlukan, misalnya: membeli dkt-diaya transport,
membayar uang sekolah, uang saku/jajan. Hendakayg itu digunakan
dengan sehemat-hematnya dan disesuaikan dengantulka@bu yang
diperlukan.
3) Tempat belajar

Sebuah syarat untuk belajar dengan baik adalakdiarsya tempat
belajar. Setiap pelajar hendaknya mengusahakannagafungsikan suatu
tempat belajar tertentu. Apabila tidak diperoleangan tempat belajar yang
nyaman dan khusus untuk belajar, maka kamar tisdugapat dijadikan
untuk tempat belajar. Tempat belajar baik di rummadwpun di sekolah
hendaknya ada udara yang masuk dengan baik, sehidgy§ pengap, sinar
matahari dapat masuk sehingga tidak gelap, jugdemgapan yang
memadai dan diatur sedemikian rupa agar tampak bepsih sehingga
proses belajar mengajar dapat berjalan denganrlaacatercipta suasana

yang nyaman.
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4) Waktu belajar

Belajar butuh waktu yang cukup agar dapat belaagdn leluasa dan
mudah mengerti. Namun waktu yang cukup perlu pemgatperencanaan
yang baik dan dilaksanakan secara teratur dan pelmsiplin dengan
kalender dan jadwal yang telah disusun dan direaiaan
5) Metode belajar

Metode sebagai suatu cara kerja sangat menenttadetif dan efisien
sistem kerja. Oleh karena itu metode yang tepagatamempengaruhi
keberhasilan suatu kegiatan dalam mencapai tujganas dengan bahan
yang sedang dipelajari.
6) Hubungan sosial

Hubungan sosial yang harmonis dan mendukung danperancar
aktivitas belajar. Sebaliknya hubungan sosial y&aagng harmonis dan
menghambat, sehingga kurang menguntungkan. Bamayék fenunjukkan
keberhasilan anak karena didukung hubungan sosiad) yaik, namun
banyak pula kegagalan anak yang disebabkan olelmigah sosial maupun
lingkungannya.

Adapun yang dimaksud dengan fasilitas belajar &datemua
kebutuhan yang dipelukan oleh peserta didik daleengka untuk

memudahkan, melancarkan dan menunjang dalam kegia¢dajar di
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sekolah. Supaya lebih efektif dan efisien yang ingatpeserta didik dapat

belajar dengan maksimal dan hasil belajar yang raskan.

3. Perilaku Belajar
a. Pengertian Perilaku Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:67)aReradalah
tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dafmrakan atau sikap
tingkah laku atau ucapan. Sedangkan yang dimaksuogagh belajar adalah
mencari ilmu atau menuntut ilmu. Ada lagi secaraiskis mengartikan
belajar adalah menyerap pengetahuan. Perbedaaapa¢mmrang tentang
arti belajar itu disebabkan karena adanya kenyatztwa perbuatan
belajar itu sendiri bermacam-macam.

Dengan kenyataan di atas, terdapat banyak debgelsjar. Menurut
Cronbach (1954) dalam bukunya yang berjudiducation Psycologi
sebagai berikut‘Learning is shown by change in behavior as refit
experience”

Menurut R. Gagne yang dikutip oleh Slameto (2008:df&mberikan
dua definisi belajar,yaitu:

1) Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh mativdalam

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingikah |
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2) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keteramypang
diperoleh dari instruksi.

Berdasar uraian di atas menunjukkan perbedaan amuengenai
apa yang dimaksud belajar. Namun demikian di sagnpitanya perbedaan
itu terdapat juga suatu persamaan yaitu bahwa dvekgalah proses
perubahan perilaku. Secara garis besar pengergfjab adalah suatu
proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh geatibahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasgjafsenannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003

Menurut Slameto perubahan yang terjadi dalam dseerang dapat
berupa sifat maupun jenis. Oleh karena itu, tidetiap perubahan dalam
diri seseorang merupakan perubahan dalam arti doel&alau tangan
seorang anak menjadi bengkok karena patah tertaboddl, perubahan
semacam itu tidak dapat digolongkan ke dalam péaadalam arti
belajar. Demikian juga perubahan tingkah laku ses®p yang berada
dalam keadaan mabuk, perubahan yang terjadi dalapekaspek
kematangan, pertumbuhan, dan perkembangan tidalasek perubahan

dalam pengertian belajar (Slameto, 2003:3).
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Dalam pendapat yang lain Slameto juga mengemukb&bwa ciri-
ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian bekgalah:
1) Perubahan terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan noemya
terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnymeeasakan telah
terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya.
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fiongs
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi ddiagnseseorang
berlangsung secara berkesinambungan. Satu perubgimn terjadi
akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akanurzergpagi
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan ihantasa
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu hduilg baik dari
sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usahajabeléu
dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahamgydiperoleh.
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa peramatu tidak terjadi

dengan sendirinya, melainkan karena usaha inditudsendiri.
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4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi karena proses belajar &ensénetap atau
permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terfetelah belajar
akan bersifat menetap.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu tarjearena ada
tujuan akan cepat dicapai. Perbuatan belajar tedeepada perubahan
tingkah laku yang benar-benar disadari.
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah msladtu proses
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah .lakka seseorang
belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengak@mbahan tingkah
laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilangg@tahuan, dan
sebagainya, Slameto (2003:3).

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa belajar haruslddikukan
sendiri oleh siswa, belajar adalah mengalami, &eldidak bisa
diimpahkan kepada orang lain. Edgar Dale dalam ggelongan
pengalaman belajarnya yang dituangkan dalam kerpengalamannya
mengemukakan bahwa belajar yang paling baik ada&hjar melalui
pengalaman langsung”. Dalam belajar melalui pemgatalangsung siswa

tidak sekedar mengamati secara langsung tetapiarashmenghayati,
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terikat langsung dalam perbuatan dan bertanggungabjaterhadap
hasilnya.

Pentingnya keterlibatan langsung dalam belajar ndikeakan oleh
John Dewey denganléarning by doiny Belajar sebaiknya dialami
melalui perbuatan langsung. Belajar harus dilakukbeh siswa secara
aktif, baik individual maupun kelompok, dengan camemecahkan
masalahgroblem solviny

Dari berbagai pendapat mengenai belajar diatas lipemapat
menyimpulkan bahwa perilaku belajar adalah tanggapdividu yang
terwujud dalam gerakan atau sikap dan tingkah takuadap suatu proses
usaha yang dilakukan untuk memperoleh penguasaagefahuan atau
keterampilan sebagai hasil pengalamannya sendamdmteraksi dengan

lingkungannya.

. Cara Belajar
1) Pengertian Cara Belajar
Cara belajar adalah kunci untuk mengembangkan j&irdalam
pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi antaragritBelajar adalah
kegiatan yang dikerjakan dengan sengaja bersangajgeratau guru.
Cara belajar siswa adalah cara atau strategi sdal@m usahanya

mencapai prestasi belajar yang diharapkan.
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2) Aspek-Aspek Cara Belajar
Aspek-aspek penggolongan cara belajar (Djamaf8:81) adalah:
a) Belajar Sendiri
Belajar sendiri adalah kegiatan belajar yang dkakuoleh
dirinya sendiri dan biasanya dilakukan di rumaludtast. Kegiatan
ini meliput:
i. Mempersiapkan mental belajar
Persiapan mental yang dimaksud adalah bahwa teka# u
belajar benar-benar sudah siap.
ii. Mempersiapkan fasilitas dan perabot belajar
Syaiful Bahri (2008:61) mengemukakan bahwa, Oraamtgy
belajar tanpa dibantu dengan fasilitas tidak jaremendapatkan
hambatan dalam menyelesaikan kegiatan belajarliteasdan
perabot belajar yang dimaksud meliputi:
(1) Ruang belajar
Persyaratan yang diperlukan untuk ruang belajalahda
bebas dari gangguan, sirkulasi dan suhu udara lyaikgserta
penerangan yang memadai.
(2) Perlengkapan belajar
Perlengkapan belajar yang perlu disiapkan dalamajdrel

adalah:
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(a) Perabot belajar seperti meja, kursi, dan kb

(b) Komputer

(c) Buku pelajaran

(d) Buku catatan

(e) Alat tulis

iii. Mengatur waktu belajar
Untuk membuat jadwal belajar dalam upaya mengatur
waktu belajar, hal-hal yang perlu diperhatikan emtain:

(1). Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-
keperluan antara lain tidur, belajar, makan, maotih
raga, dan lain-lain.

(2). Menyelidiki dan menentukan waktu yang tersediaagpeti
hari.

(3). Merencanakan penggunaan belajar dengan cara
menetapkan jenis-jenis mata pelajaran dan urutataur
yang seharusnya dipelajari.

(4). Menyelidiki waktu-waktu yang dapat dipergunakanuint
belajar dengan hasil terbaik.

(5). Berhemat dengan waktu dan jangan ragu-ragu untuk

memulai pekerjaan.
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iv. Mengulangi bahan pelajaran
Untuk memantapkan hasil belajar maka harus membaca
kembali catatan pelajaran.
v. Menghafal bahan pelajaran
Dalam belajar, menghafal merupakan salah satu teegia
dalam rangka penguasaan bahan pelajaran (Djan@8;64).
Kegiatan menghafal ini diperuntukkan bagi bahaajpehn yang
harus dikuasi, yaitu hanya dengan cara mengamibisaminya
(pokok pikiran), yaitu rumus, dalil, konsep, darckdn.
vi. Membaca buku
Kegiatan membaca adalah kegiatan yang paling banyak
dilakukan selama menuntut ilmu.
vii. Membuat ringkasan atau ihktisar
Kegiatan membuat ringkasan atau ikhtisar ini biggaan
seseorang lakukan setelah dia selesai membaca balkuatau
sub-bab tertentu. Kegiatan ini adalah kegiatan ybegipaya
untuk memadatkan isi dengan landasan kerangkaryasdan

menghilangkan pikiran-pikiran jabaran.
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viii. Mengerjakan tugas
Mengerjakan tugas ini meliputi mengerjakan latitsaal
yang ada pada buku pelajaran atau modul maupuneanakan
tugas yang diberikan oleh guru.
ix. Memanfaatkan perpustakaan umum atau internet
Perpustakaan dan internet merupakan sumber pengetah
yang sangat luas yang dapat diakses oleh siapapun.
b) Belajar di Sekolah
Setiap hari pelajar masuk sekolah kecuali hari Mingcuti
bersama, hari-hari besar nasional atau hari-harg ymng karena
sesuatu hal diliburkan. Kegiatan di sekolah yawgkilain adalah
belajar tentunya sangat penting diperhatikan. Karen sekolah
pelajar juga mendapatkan berbagai pengalaman hdiajaerapa hal
yang perlu diperhatikan antara lain:
i. Mematuhi waktu
Mematuhi waktu masuk sekolah, pelajaran dimulai,
pergantian jam, dan waktu pulang merupakan kedisiplyang
harus dilakukan.
ii. Memperhatikan penjelasan guru
Untuk dapat memperhatikan penjelasan guru dengdn ba

dibutuhkan konsentrasi dalam menerima pelajaran.
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iii. Menghubungkan pelajaran yang sedang diterima dengan
bahan yang sudah dikuasai.

Pelajaran yang diberikan ada beberapa yang saling
berkaitan, baik dengan mata pelajaran yang samapumau
berbeda. Dengan saling menghubungkan antar matgarzei
maka kemampuan akan pengetahuan yang telah lan ak
semakin efektif.

iv. Mencatat hal-hal yang dianggap penting

Sebuah pepatah kuno mengatakan saya lihat sayaskhym
catat saya ingat. Mencatat hal-hal penting yangnamaikan guru
akan sangat bermanfaat ketika mempelajari kembakhai
pelajaran.

v. Berpartisipasi

Berpatrtisipasi dalam kegiatan belajar di sekolatpata
berupa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru, bartapgbila
belum jelas, dan mengemukakan pendapat berkaitegadebahan
yang dipelajari.

vi. Membentuk kelompok belajar

Kelompok belajar merupakan sarana untuk mendis&aosik

bahan-bahan pelajaran yang belum dimengerti, measbah

penyelesaian soal-soal yang sulit, dan saling bgatgawab untuk
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memperdalam penguasaan bahan-bahan pelajaran.akgaesk
rumah antar siswa tidak semuanya berdekatan, kelorbplajar
efektif bila di laksanakan di sekolah.
vii. Memanfaatkan perpustakaan sekolah
Setiap sekolah pasti mempunyai perpustakaan, yang
membedakan adalah kelengkapan buku yang ada. Pdbpat
memanfaatkan buku yang ada untuk keberhasilandoeye.
c) Cara Mengikuti Ujian
Agar mendapatkan hasil yang baik dalam ulangan biaikgan
harian maupun ulangan semester, sebagai modal utzaéah
penguasaan materi-materi pelajaran yang baik. Kdedna itu sejak
awal siswa harus mempersiapkan diri dengan selzaliya.
Beberapa hal yang harus diperhatikan agar mendapdtésil yang
baik dalam ulangan adalah:
i. Persiapan menghadapi ulangan
Kegiatan belajar untuk menghadapi ulangan dan miajapie
atau menguasai materi ulangan serta mempersiapkéngkapan

ulangan seperti alat tulis.
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ii. Saat ulangan berlangsung
Pada saat ulangan berlangsung, harus benar-benar
memahami soal, tenang, mengerjakan dari hal yangut&ah
kemudian tersulit serta meneliti setelah selesai.
iii. Setelah ulangan selesai
Yang perlu dilakukan setelah ulangan berakhir ddala
memeriksa kembali jawaban-jawaban yang dibuat dalamgan.
c. Hambatan Dalam Belajar
Hambatan dalam belajar menurut Natawidjaya yangutigikoleh

Sriyono Sandro, menyatakan bahwa hambatan dalaajabediswa dapat

disebabkan oleh berbagai faktor baik yang beraasal dalam diri siswa,

maupun yang berasal dari luar siswa,(Sriyono Sakdd®:27). Adapun
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswauatisebut faktor internal
antara lain:

1) Kurang kemampuan dasar yang dimiliki siswa, intefesy yang
merupakan wadah kemungkinan tercapainya hasil dvelajika
kemampuan ini rendah maka hasil belajar yang alkeapdi pun akan
rendah pula, sehingga hal ini dapat menimbulkan baam dalam

perilaku belajar siswa.
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2) Kurang bakat khusus yang mendasari kegiatan bellmena bakat
merupakan dasar untuk mencapai tingkat hasil bel@eh karena itu
siswa yang tidak berbakat dalam suatu kegiatanared@an mengalami
kesulitan belajar.

3) Kurang motivasi dan dorongan dalam belajar, tanpavasi yang kuat
siswa akan mengalami hambatan dalam belajarnya.

4) Situasi pribadi siswa terutama emosional siswaeptangan dalam diri
siswa, kekecewaan dan kesedihan yang dapat merkiambblambatan
dan perilaku negatif dalam belajar.

5) Faktor jasmaniah siswa seperti cacat tubuh, gamggkesehatan,
pengelihatan, dan pendengaran.

Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari luar si@xsternal dapat
berasal dari sekolah, keluarga, maupun lingkungaekitar siswa. Antara
lain sebagai berikut:

1) Faktor lingkungan sekolah yang kurang menunjangsgwobelajar
mengajar seperti kurang memadainya cara mengajar slkap,
kurikulum, materi yang diajarkan, perlengkapan joela sistem
administrasi, waktu belajar, sistem belajar sekdiam sebagainya.

2) Sistem dalam lingkungan keluarga kurang menunjammges belajar
mengajar seperti, kekacauan rumah tangga, kurargeen orang tua,

kurang kepedulian orang tua, kurangnya kebutuhaonaki siswa,
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kurang perlengkapan belajar, kurangnya kemampuandidi& dari
orang tua dan sebagainya.

3) Lingkungan sosial yang kurang mendukung, sepertigklingan
pergaulan, situasi masyarakat yang kacau, ganggebondayaan dari
media massa dan elektronik dan sebagainya.

d. Motivasi Belajar
1) Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi adalah kecenderungan di dalam diri sesgpnantuk
bertindak mencapai tujuan yang konkret guna menamgkebutuhan-
kebutuhannya. Menurut Mc. Donald yang dikutip o{8ardiman AM,
1986), motivasi adalah perubahan energi dalam s#iseorang yang
ditandai dengan munculnydélling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Dari pengertian ini ada éigmen motivasi
yaitu:
a) Motivasi mengawali terjadinya energi pada diri aetiindividu
manusia.
b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa afeksiczesg.
c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan, jaditivasi
merupakan respon dari tujuan.
Pada dasarnya motivasi yang diberikan pada segpobi&sa

menjadi dua hal yaitu motivasi positif dan motivaggatif. Motivasi
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positif adalah proses untuk mencoba mempengarwumgotain agar
menjalankan sesuatu yang kita inginkan dengan caemnberikan
kemungkinan untuk mendapatkan hadiah mungkin betapsbahan
uang, penghargaan dan sebagainya.

Motivasi negatif adalah proses untuk mempengareBeasrang
agar mau melakukan sesuatu kegiatan yang kitakagjrtetapi teknik
dasar yang kita gunakan adalah lewat rasa takatdalencapai suatu
tujuan. Belajar merupakan suatu tingkah laku ataindinan dalam
rangka mengembangkan diri dalam aspek kognitifktdéfemaupun
psikomotor. Agar kegiatan belajar dapat berjalangde lancar harus
ada motivasi belajar.

Dari berbagai pengertian mengenai motivasi belagauulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa motivasi belajar add@atongan yang
berasal dari dalam diri individu sehingga indivitdersebut mampu
melakukan kegiatan-kegiatan untuk sesuatu tujudant® yang dapat
berupa motivasi positif maupun motivasi negatif.

2) Fungsi Motivasi Belajar

Semua tindakan manusia dipengaruhi oleh adanyavasati
adapun fungsi dari motivasi adalah :

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbudtampa motivasi
tidak ada perbuatan seperti belajar.

2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatad&e@ncapaian
tujuan yang diinginkan.



37

3) Sebagai penggerak, berfungsi sebagai mobil, datdrbesar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat lambatnya suaturjpake(Sriyono
Sandro, 2005:30-31).

Kepedulian dan perhatian guru pada masalah motibekijar
siswa merupakan tugas yang dikembangkan. Jikadapat membangun
motivasi pada pelajaran yang diajarkan, siswa ak&alu menyukai
pelajaran yang diajarkan guru tersebut. Sehinggysastdapat berperilaku
belajar yang baik karena ada motivasi dalam belajar

Pemberian motivasi pada siswa dalam belajar meanpaiotivasi
yang termasuk pada motivasi ekstrinsik. Sehinggavasiyang sedang
belajar memiliki perilaku belajar yang baik. Akhyea siswa memiliki
motivasi yang ada pada diri siswa dalam belajapaamarus diberikan
motivasi dari luar siswa.

3) Macam-Macam Motivasi

Berdasarkan sifatnya motivasi dapat dibedakan rdedjsa macam,

yaitu:

a) Motivasi Intrinsik
Motivasi yang timbul dari diri sendiri, tidak dipgaruhi oleh sesuatu
yang datangnya dari luar diri individu tersebut.

b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang kargpengaruh dari

rangsangan dari luar. Tujuan yang diinginkan bémdesa luar individu
(Sriyono Sandro, 2005:32).

Di dalam kegiatan belajar dan mengajar perananvasitibaik
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Demgnotivasi pelajar

dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapahgarahkan dan
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memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatandvelaj
4) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasjdredatara
lain sebagai berikut:
a) Cita-cita atau Aspirasi
Cita-cita atau yang disebut aspirasi adalah suatget yang
ingin dicapai. Penentuan target ini tidak sama bsgmua siswa.
Target ini diartikan sebagai tujuan yang ditetapldalam suatu
kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang.
b) Kemampuan belajar
Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan, kemampi
meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dathm siswa,
misalnya pengamatan, perhatian, daya pikir, datagan
c¢) Kondisi siswa
Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajarkdigan
dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis.
d) Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang dptdari
luar siswa. Lingkungan siswa ada tiga yaitu lingkam keluarga,

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
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e) Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsurfugang
keberadaannya dalam proses belajar tidak stalirigakuat, kadang
lemah, dan kadang hilang sama sekali.
f)Upaya guru membelajarkan siswa
Upaya yang dimaksud di sini adalah bagaimana guru
mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa.
Berdasarkan kajian teori diatas penelitian paddaRerBelajar didasarkan
pada kedisiplinan siswa, tanggung jawab siswa, vasiti belajar siswa dan

kemampuan siswa.

Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sukardi yang befjutHiubungan persepsi
cara mengajar guru dan sarana belajar dengan imétaar siswa kelas Ili
SLTP 2 GODEAN SLEMAN YOGYAKARTA tahun 1999/2000 'akil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungang ypositif dan
signifikan antara sarana belajar dengan minat &retdgwa. Persamaan dalam
penelitian ini adalah penggunaan variabel sarategdbeakan tetapi penulis
menggunakan variabel ini dalam ranah pelajaran yktdd Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian peradiglah terdapat variabel

perilaku belajar dan prestasi belajar produktif.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sriyono Sandro C.kang berjudul
“ Pengaruh Kepedulian Orang Tua Terhadap Periladaj& Siswa Kelas Il
SMK Sukowati Sragen Tahun Pelajaran 2004-200B4sil penelitian
menunjukkan bahwa kepedulian orang tua dan perilaklajar siswa
mempunyai hubungan yang positif dengan koefisierel&ei sebesar 0.877,
dan memiliki Sumbangan Efektif (SE) sebesar 75.97séfta memiliki
Sumbangan Relatif (SR) sebesar 24.03 %. Persaneayam penelitian ini
adalah adanya variabel perilaku belajar sedangkabedaannya, penelitian
penulis terdapat variabel fasilitas belajar dasjas belajar produktif.

C. Kerangka Berpikir

1. Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi bepagduktif siswa kelas Xl
program studi keahlian teknik elektronika audioeddSMKN 2 Depok tahun
ajaran 2010/2011.

Fasilitas belajar adalah semua kebutuhan yangulkiaeloleh peserta
didik dalam rangka untuk memudahkan, melancarkannd@nunjang dalam
kegiatan belajar di sekolah. Fasilitas belajar gadmemiliki peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan prestasi bebagatuktif siswa. Hal ini
dapat dilihat jika fasilitas belajar siswa lengkdgn memadai maka peserta
didik dapat belajar dengan maksimal dan memperbkesil belajar yang

memuaskan.
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2. Pengaruh perilaku belajar terhadap prestasi beta@duktif siswa kelas Xl
program studi keahlian teknik elektronika audioe@ddSMKN 2 Depok tahun
ajaran 2010/2011.

Perilaku belajar adalah tanggapan individu yangvugrd dalam
gerakan atau sikap dan tingkah laku terhadap spatses usaha yang
dilakukan untuk memperoleh penguasaan pengetahtsan keterampilan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam inteddsgan lingkungannya.
Perilaku belajar ini diduga merupakan sebuah sikgng sangat
mempengaruhi prestasi belajar siswa, karena hat@nupakan faktor internal
yang mempengaruhi kegiatan belajar siswa dalanrdsgsi.

3. Pengaruh fasilitas belajar dan perilaku belajahadap prestasi belajar
produktif siswa kelas Xl program studi keahlian niék elektronika audio
video SMKN 2 Depok tahun ajaran 2010/2011.

Fasilitas belajar adalah semua kebutuhan yangulkiaeloleh peserta
didik dalam rangka untuk memudahkan, melancarkannd@nunjang dalam
kegiatan belajar di sekolah. Fasilitas belajar gadmemiliki peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan prestasi bebagatuktif siswa. Hal ini
dapat dilihat jika fasilitas belajar siswa lengkdgn memadai maka peserta
didik dapat belajar dengan maksimal dan memperbkesil belajar yang

memuaskan.
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Perilaku belajar merupakan faktor internal yang mengaruhi cara
belajar siswa, minat belajar siswa, kedisplinanvaisialam belajar dan lain
sebagainya. Sehingga sangat dimungkinkan jikagteribelajar siswa baik
maka kemungkinan siswa memiliki prestasi belajagylaaik pula.

Dari kedua variabel tersebut diatas yaitu fasilibatajar dan perilaku
belajar diduga memiliki hubungan yang signifikanhteglap prestasi belajar
produktif siswa kelas XlI program studi keahlian niék elektronika audio

video SMKN 2 Depok Sleman tahun ajaran 2010/2011.

D. Hipotesis Penditian

Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yangadibleh peneliti bagi

problematika yang diajukan dalam penelitian (Suh@ardArikunto,2009:55).

Dari berbagai kajian teori dan penelitian yang vefe seperti tersebut diatas

penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh fasilitas belajar dengan pre$igsjar produktif siswa
kelas XI program studi keahlian teknik elektronigadio video SMKN 2
Depok Sleman tahun ajaran 2010/2011.

Terdapat pengaruh perilaku belajar dengan prebtajar produktif siswa
kelas XI program studi keahlian teknik elektroni&adio video SMKN 2

Depok Sleman tahun ajaran 2010/2011.
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3. Terdapat pengaruh fasilitas belajar dan perilakaj#esecara bersama-sama
dengan prestasi belajar produktif siswa kelas ¥gpam studi keahlian teknik

elektronika audio video SMKN 2 Depok Sleman tahjamaen 2010/2011.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan peneliti#&x-post Factoyang bersifat deskriptif
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. PeaeliEx-post Factoadalah
sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengamabniena alamiah untuk
mengungkapkan fakta yang ada tanpa melakukan masipuariabel bebas.
Penelitian ini bersifat deskriptif korelasional &aa merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengedai tedaknya hubungan
antara dua atau beberapa variabel (Suharsimi Aiok@009:247).
B. Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 2 Depok Slememg berlokasi di
Mrican, Caturtunggal, Depok, Sleman dan dilaksangkada bulan januari 2011

sampai dengan februari 2011.

C. Variabel Pendlitian
Menurut Sugiyono (2007:2), menyatakan bahwa varigleeelitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentukagpaasg ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infash tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitianténdapat dua variabel yang

merupakan satu variabel bebas dan satu varialdedtteyaitu :

44
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1. Variabel bebas
Dalam penelitian ini, variabel bebasnya terdiriidar
a. Fasilitas Belajar (X).
b. Perilaku Belajar ().
2. Variabel terikat
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikaitu Prestasi Belajar
Produktif siswa kelas XI program studi keahliami&kelektronika audio video
SMK N 2 Depok Sleman tahun ajaran 2010/2011 (Y).
D. Definisi Operasional Variabe Penélitian
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, aradfinisi operasional
masing-masing variabel penelitian ini adalah sebagakut :
1. Fasilitas Belajar
Fasilitas belajar dalam penelitian ini adalah serketautuhan yang dipelukan
oleh peserta didik dalam rangka untuk memudahkaelamoarkan dan
menunjang dalam kegiatan belajar para siswa kelggogram studi keahlian
teknik elektronika audio video SMK Negeri 2 Depdkr8an.
2. Perilaku Belajar
Perilaku belajar siswa adalah tanggapan atau rgakg berbentuk sikap
tindakan dan tingkah laku siswa kelas XI programdistkeahlian teknik

elektronika audio video SMK Negeri 2 Depok Slematach belajar.
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3. Prestasi Belajar Produktif
Prestasi belajar produktif adalah kecakapan nyatag ydapat diukur
berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagidiinteraksi aktif antara
subyek belajar dengan obyek belajar selama betagggroses belajar
mengajar, khususnya mata pelajaran yang mengadehgenguasaan kejuruan
dan kemampuan yang spesifik. Prestasi belajar gtibdialam penelitian ini
adalah nilai raport semester gasal mata pelajaraduftif (kejuruan) siswa
kelas Xl program studi keahlian teknik elektrondadio video SMK Negeri 2
Depok Sleman.
E. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang merkkgo hubungan antara
variabel yang akan diteliti yang sekaligus jenia flanlah rumusan masalah yang
perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digkaa untuk merumuskan
hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan tekmilaligis statistik yang akan

digunakan (Sugiyono, 2007:8).

X1 .
i I >y
X2 f

__________________

Gambar 1. Paradigma Penelitian
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Keterangan :
X1 : Fasilitas Belajar.
X, : Perilaku Belajar
Y : Prestasi Belajar Produktif.
— . Garis regresi (hubungan) X terhadap Y
----- > . Garis regresi ganda,XX», terhadap Y
F. Populas Pendlitian
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasgytendiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetéu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya (Sugiyono,
2007:61). Populasi dalam penelitian ini adalah aidwelas XI program studi
keahlian teknik audio video tahun ajaran 2010/2Qathg berjumlah 31 siswa
Karena jumlah populasi kurang dari 100 maka diambihua sebagai sampel,
sehingga penelitian ini termasuk jenis penelitiapipasi.
G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakaerapa metode
yaitu metodequestionnairedan metode dokumentasi agar diperoleh data
yang akurat dan lengkap, sehingga mampu mengungkapkgaimana
hubungan antara fasilitas belajar dan perilaku jdelterhadap prestasi

belajar siswa kelas XI program studi keahlian telaiektronika audio video
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SMK N 2 Depok Sleman tahun ajaran 2010/2011. Adapeknik
pengumpulan data yang digunakan dalam peneliticadedah:
a. Questionnaire
Menurut Suharsimi Arikunto (2009:102), baheaestionnaireadalah
sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yamggndkan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdoentang pribadinya
atau hal-hal yang ia ketahui. Metode ini digunakatuk memperoleh data
mengenai fasilitas belajar dan perilaku belajavais
b. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data-data menpahhal atau
variasi yang berupa catatan, transkip, buku, ska@gr, majalah, notulen
rapat, agenda dan sebagainya. (Suharsimi Arikud®@;235). Metode
dokumentasi ini digunakan untuk mengambil dataatemtprestasi belajar
produktif semester gasal. Dokumen yang dibutuhkaland penelitian ini
adalah nilai raport semester gasal mata pelajam@stuftif (kejuruan) siswa
kelas x program studi keahlian teknik elektronikadia video SMK N 2
Depok Sleman tahun ajaran 2010/2011.
2. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2009:101) instrumen @éran adalah
suatu alat bantu yang dipilih atau fasilitas yargudakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudabhdsinya lebih baik,
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dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematisnggla lebih mudah diolah.

Instrumen dalam penelitian harus mempunyai duaasyanting, yaitu valid

dan reliabel. Jenis instrumen yang digunakan datemelitian ini adalah

instrumen angkeglestionnairg

Secara umum penyusunan instrumen dilakukan denghaptahap
sebagai berikut :

a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variap@hg ada di dalam
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalproblematika
penelitian.

b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian vekiab

c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.

d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.

e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butstinment.

f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau insrdiesi kata pengantar
(Suharsimi Arikunto, 2009:135).

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen yangerangket tertutup
yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikigna sehingga responden
tinggal memberikan tanda centang pada kolom yasgaseHasil dari angket
penelitian ini diolah dengan menggunakan metoddaskéert sehingga

diperoleh data kuantitas masing-masing variabelti Dafinisi operasional
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masing-masing variabel tersebut disusunlah indikiatdikator yang kemudian
dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan.

Untuk variabel Fasilitas Belajar dan Perilaku Balajawaban setiap item
instrumen dibuat dalam bentuk cheklist yang dapatijie kata-kata (1) sangat
setuju, (2) setuju, (3) tidak setuju, (4) sangdbki setuju. Jawaban setiap
instrumen dalam penelitian ini mempunyai gradasi dangat positif sampai
sangat negatif. Selanjutnya dari hasil tersebuatddiberi skor untuk keperluan
analisis. Adapun angket atau kuesioner dalam pgemelini terlampir, dan
dalam kajian instrumen penelitian ini disajikanikisi tiap variabel yaitu
sebagai berikut.

Tabel 2. Kisi — kisi Instrument

No | Variabel penelitian Indikator Butir Positif ButNegatif Jumlah
1 Fasilitas belajar 1Fasilitas Fisik (Ruang 1,2,3,5,7, 4,6 7
belajar,meja, kursi)
2. Keadaan tempat 911 8,10 4
belajar
3. Fasilitas uang (buku | 12,13,16,17,18 14,15 7
buku pelajaran teknik
audio video, buku
catatan siswa, buku
penunjang, biaya)
4. kelengkapan peralatan 20,22,23 19,21 5
praktikum
2 Perilaku Belajar 1.Kedisiplinan siswa 1,3,4, 2,5,6 6
2. Tanggung jawab siswa 7,8,10,12 9,11,13 7
3. Motivasi belajar 14,15,16,17 18,19 6

4. Kemampuan siswa 20,21,22,24 23 5
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Setelah menyusun kisi-kisi instrumen, selanjutngalah menyusun
butir-butir pernyataan, butir- butir pernyataanadal penelitian ini berbentuk
pilihan. Langkah selanjutnya adalah membuat skoor(ng. Pembuatan skor
disesuaikan dengan pola pernyataan, apabila pofg/gtaannya positif maka
penilaiannya sebagai berikut:

a. Jika responden menjawab SS (Sangat setuju) skdrnya

b. Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 3.

c. Jika responden menjawab TS (Tidak setuju) skornya 2

d. Jika responden menjawab STS (Sangat tidak setkgpujyga 1.

Sedangkan apabila pola pernyataannya negatif makta@nnya sebagai

berikut:

a. Jika responden menjawab SS (Sangat setuju) skdrnya

b. Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 2.

c. Jika responden menjawab TS (Tidak setuju) skornya 3

d. Jika responden menjawab STS (Sangat tidak setpuyyga 4.

Sedangkan untuk variabel Prestasi Belajar Produksimbil dari nilai
rata-rata raport mata pelajaran produktif dari s#erel sampai dengan nilai
semester 3. Nilai ini didapat dari salinan nilgpog siswa kelas XI program
studi keahlian teknik elektronika audio video SMKNDepok Sleman tahun

ajaran 2010/2011.
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H. Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitian yang benar akan memudahkarelipemalam
memperoleh data yang valid, akurat dan dapat digarcData penelitian
merupakan bentuk penggambaran dari variabel yatetjtidiOleh karena itu,
benar tidaknya data penelitian sangat menentukamute tidaknya hasil
penelitian. Syarat minimal yang harus dipenuhi dehtu instrumen penelitian
ada dua macam, yakni validitas dan reliabilitas.

Pada penelitian ini uji coba instrument menggunageswa kelas XI
jurusan Teknik Audio Video SMK N 2 Yogyakarta sepalk 32 siswa. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Suharsimi Arikunto bah®abdgai patokan
sementara, untuk unit analisis siswa, subjek ufiacdapat diambil sejumlah
antara 25-40, suatu jumlah yang sudah memungkin@aksanaan dan
analisisnya “ (1997:211). Selain itu juga berpedonpada pendapat Masri
Singarimbun (1991:138) yang menyatakan bahwa unjukoba instrumen
penelitian biasanya dengan jumlah 30 sampai 35gosadah mencukupi dan
dipilih responden yang keadaannya kurang lebih saem@gan responden
sesungguhnya

1. Uji Validitas Instrumen

Sehubungan dengan validitas alat ukur, SuharsinkuAto (2009:167)

membedakan dua macam validitas, yaitu validitagsldgn validitas empiris.

Validitas logis merupakan validitas yang diperoletelalui cara-cara yang
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benar sehingga menurut logika akan dapat dicajzdu gingkat validitas yang
dikehendaki. Validitas empiris adalah validitas gadiperoleh dengan jalan
mencobakan instrument pada sasaran yang sesuandeagaran penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan validitas empyang dilakukan
dengan menggunkan teknik anlisis butir, yaitu dengdan mengkorelasikan
skor butir (X) terhadap skor butir (Y), dengan mgmgakan rumus Korelasi

Product Moment (Sugiyono, 2007 : 213), yaitu:

nixy —(Tx)(Zy)

"y ~ VinZa® -~ (Tx)*Hny?- (T5)7)

keterangan :

My = koefisien korelasi x dan y

n = Jumlah subjek

X = Skor butir soal

y = Skor total

X = Jumlah skor soal dari masing-masing variabel
> x? = Jumlah x kuadrat

>y = Jumlah skor soal dari masing-masing variabel
>y = Jumlah y kuadrat

Kriteria uji validitas apabila harga r hitung satel dikonsultasikan
dengan r table sama dengan atau lebih lebih besla taraf signifikan 5%,
maka butir tersebut valid atau sahih, dan sebadikny
. Uji Reabilitas Instrumen
Uji Reabilitas Instrumen untuk soal angket yangtibgkat dapat

digunakan rumuglpha Cronbachrumus rersebut adalah sebagai berikut:

:‘(klil){l‘zj}
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Dimana :
ri = koefisien reliabilitas
k = mean kuadrat antara subyek
¥s? = mean kuadrat kesalahan
s’ = variansi total (Sugiyono,2007:365)

Untuk menginterprestasikan koefisien alpha men8ultarsimi Arikunto
(2002:245) digunakan kategori :
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : Sangat Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,799  : Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,599  : Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,399  : Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199  : Sangat rendah

I. Hasil Uji Coba lnstrumen
Pelaksanaan uji coba instrumen yang bertujuan umrkgetahui kesahihan
butir (validitas) dan keandalan (reliabilitas) mushen ini dilaksanakan
di SMK N 2 Yogyakarta terhadap 32 siswa kelas Xugan audio video, yang
memiliki keadaan kurang lebih sama dengan siswask®l jurusan audio video

SMK N 2 Depok Sleman.

1. Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas ini dengan menggunakan bantugomputer

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16 metndgil sebagai berikut :



Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen
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Jumlah Jumlah Nomor Jumlah

Variabel Semula tem Item Item

Item Gugur Gugur Sahih

Fasilitas Belajar (X 26 3 19,23,26 23
Perilaku Belajar (%) 26 2 5,18 24

Berdasarkan uji validitas tersebut dapat diketabahwa terdapat

beberapa butir soal yang gugur, sehingga butir gaad) gugur tidak dipakai

untuk pengambilan data.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji Reliabilitas ini dengan menggunakan bantukomputer

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16 yang ddgstahui sebagai

berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabe Koefisien Alpha Keterangan
Fasilitas Belajar (X 0,879 Sangat Tinggi
Perilaku Belajar (%) 0,862 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, instem fasilitas belajar dan

perilaku belajar termasuk dalam kategori sangajgtinyang berarti bahwa

instrumen tersebut dapat digunakan untuk melakplkaelitian.
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J. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Data yang diperoleh dari laporan disajikan dalamtide deskripsi data
dari masing-masing variabel. Analisis data yangatisnd meliputi pengujian
mean, median, modus, tabel distribusi frekuensi,fdstogram.

a. Mean, Median dan Modus

1) Mean

Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitunghgben cara
menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi tokal tersebut

dengan banyaknya sampel.

Mean= X = 2l
n
Keterangan:
X = Mean/ rata-rata
>x = Jumlah Skor
n = Jumlah subyek (Sugiyono, 2007:49)

2) Median

Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distrityasg
menjadi batas tengah suatu distribusi nilai. Medmembagi dua

distribusi nilai kedalam frekuensi bagian atas degkuensi bagian

bawah.

Md = b + p{—llz:_':}
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Keterangan :

Md = Harga Median

b = Batas bawah kelas median, yaitu kelas dimaedian akan terletak
p = Panjang kelas median

n = Banyaknya data (subyek)

F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median

f = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2007:53)

3) Modus
Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang palingngemuncul

dalam suatu distribusi. Perhitungan modus meng@mekmus :

Mo = b+p[b1?bj

Keterangan:

b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terdany

b, = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada keksal yang
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval t&atesebelumnya.

b,= Frekuensi kelas modus dikurangi kdensi kelas interval

berikutnya. (Sugiyono, 2007:52)



58

b. Tabel Distribusi Frekuensi
Penetapan jumlah kelas interval, rentang data dajapg kelas dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
1) Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dengan n adalah ghmksponden
penelitian.
2) Rentang data = data terbesar — data terkecil.
3) Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas inkéBragiyono, 2007:36).
c. Histogram
Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajildata hasil
penelitian berdasarkan data dari tabel distritnesidfensi.
2. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakaha dgang
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Unto&nguji normalitas
menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf sigmék5%. Rumus chi

kuadrat adalah sebagai berikut:

< (fo- fh)?
=2 fh

Keterangan:

x?> : koefisien chi kuadrat (harga chi kuadrat yargad)

fo  :frekuensi observasi (frekuensi yang ada)
fh  :frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)
(Subharsimi Arikunto, 2009:312)
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Apabila harga %hitung lebih kecil dari Xdalam tabel maka data yang
diperoleh tersebar dalam distribusi normal.
. Uji Linieritas

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masnaging variabel
bebas sebagai prediktor mempunyai hubungan lintar fadak dengan

variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan dalgrinearitas adalah:

- Riey
* RK,,
Keterangan :
Freg : harga bilangan F untuk garis regresi
RKeg : rerata kuadrat garis regresi
RKfes : rerata kuadrat residu (Sutrisno Hadi, 2004:13)

Signifikansi ditetapkan 5% sehingga apabilaufg lebih kecil dari
Favel maka dianggap hubungan antar masing-masing vaitiebas dengan
variabel terikat adalah linear. Sebaliknya jikaufg lebih besar dari el
maka tidak linear.

. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui aadtidaknya
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Kpalberjadi

multikolinieritas pada persamaan regresi dapatikizar kenaikan variabel
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bebas (Xi) dalam memprediksi variabel terikat (Wam diikuti variabel
bebas (Xi) yang lain (yang terjadi multikolinies)a Kenaikan tersebut
disebabkan pernyataan butir-butir pertanyaan pat@bel yang terjadi
multikolinieritas menurut responden (sampel), se&badpesar hampir sama
(saling berkaitan erat). Oleh karena itu varialaglg/terjadi multikolinieritas
harus dikeluarkan salah satu. Uji Multikolinierites menggunakan teknik
metode VIF(variance inflation factor)dimana VIF = ltblerance Apabila
harga VIF diantara nilai 1 — 10 maka tidak terjauliltikolinieritas (Wiratna
Sujarweni, 2007:179). Uji Multikolinieritas dapatuga menggunakan
koefisien korelasi uji covvariance dengan ketentuan
1) Jika nilai korelask 0,8 ; telah terjadi multikolinieritas.
2) Jika nilai korelasi < 0,8 ; tidak terjadi multikoieritas.
(Singgih Santoso, 1999:277)
3. Pengujian Hipotesis
Jika data hasil penelitian telah memenuhi syaratnoymalitas, uji
linieritas dan uji multikolinieritas, maka analisistuk pengujian hipotesis
dapat dilakukan. Menurut Sugiyono, bila penelitiditakukan pada seluruh
populasi, maka tidak perlu dilakukan pengujian sikgnsi terhadap koefisien
korelasi yang ditemukan (Sugiyono,2007:224). Sugiyguga merumuskan

untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koeflgeelasi yang ditemukan
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tersebut besar atau kecil maka dapat berpedomaa kei@ntuan sebagai

berikut (2007:231) :

Tabel 5. Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisierelidsi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0.00 - 0.199 Sangat rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80-1.00 Sangat Kaut

Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adaldmikeanalisis

korelasi sederhana dan analisis regresi gandayarmgdigunakan untuk :

a. Pengujian Hipotesis 1 dan 2

Hipotesis 1 dan 2 merupakan hipotesis yang menkajukubungan

sederhana sehingga uji hipotesis 1 dan 2 diuji @emgenggunakan teknik

korelasi Product Moment Rumusan korelasProduct Momentadalah

sebagai berikut:

Keterangan :
ryy = koefisien korelasi
x  =(X-X)

y  =(YiY)

2 Xy

Xy = I(Z Xzyzj

(Sugiyono, 2007:228)
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b. Pengujian Hipotesis 3
Hipotesis ketiga merupakan hipotesis yang menuajukkubungan
ganda sehingga untuk menguji hipotesis 3 digunaédamk analisis regresi
ganda dua prediktor, yaitu untuk mengetahui hubmngatara kedua
variabel bebas secara bersama-sama dengan vatailelt. Langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam analisis regreadalah :
1) Membuat persamaan garis regresi dua predictor Ehredresi

Y=aXi+aXp+K

Keterangan :
Y : kriterium
a : koefisien
X : predictor
K : konstanta (Sutrisno Hadi, 2004:27)

2) Mencari koefisien korelasi antara prediktor @an X ) dengan kriterium

(Y). Rumus yang digunakan adalah :

_Jasxy+aixy
RYu2) = >y? -
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Keterangan :

Ryi 2 . koefisien korelasi ganda antara y denggaatex %

a . koefisien prediktor x

& . koefisien prediktor x

X1y : jumlah produk antara xlan y

XXy : jumlah produk antaraxlan y

Y? : jumlah kuadrat kriterium y (Sutrino Ha#04:33)

4. Mencari besarnya sumbangan relative dan sumbarfg&tif enasing-masing
prediktor terhadap kriterium. Rumus yang digunakdalah :
a. Sumbangan Relatif (SR %)
Sumbangan relatif menunjukkan besarnya sumbangesraseelatif
setiap prediktor terhadap kriterium untuk keperlyaeadiksi. Sumbangan

relatif dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut

a X
SRV = JZ Y 0%

eg
Keterangan :

SR % : Sumbangan Relatif

a : koefisien predictor

>Xy :jumlah produk x dany

Jkeg :Jumlah kuadrat garis regresi

(Sutrisno Hadi, 2004:37)
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b. Sumbangan Efektif (SE %)

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui bgaasnmbangan
secara efektif setiap prediktor terhadap kriteriubengan tetap
mempertimbangkan variabel bebas lain yang tidaklitlit Sumbangan
efektif dapat dihitung dengan rumus:

SE % =SR % x R

Keterangan :

SE % : Sumbangan efektif dari suatu prediktor

SR % : Sumbangan relatif dari suatu prediktor

R? : Koefisien determinasi (Sutrisno Hadi, 2(3%):



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penélitian
1. Deskrips Data
Penelitian ini merupakan peneliti&x Post Facto/aitu penelitian
yang bertujuan meneliti peristiwa yang telah tarjBéta dalam penelitian
ini adalah data yang diperoleh dengan metode doktasiedan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket).
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel behaitu variabel
Fasilitas Belajar (X) dan Perilaku Belajar (X serta variabel terikat yaitu
Prestasi Belajar Produktif Siswa (Y). untuk mendigsikan dan menguiji
hubungan variabel bebas dan variabel terikat dadanelitain ini maka
pada bab ini akan disajikan data yang diperolelpdihgan. Berikut
deskripsi hasil penelitian untuk masing-masingatzel dalam penelitian
dapat dilihat dibawah ini:
a. Fasilitas Belajar
Data Fasilitas Belajar diperoleh melaui data prirdengan
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner éngkpada 31
siswa di SMK N 2 Depok Sleman. Berdasarkan datatéssbelajar di
SMK N 2 Depok Sleman diolah dengan program SPSSiVi.0

maka diperoleh skor tertinggi 82,00 dan skor trénddalah 46,00.

65
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Hasil menunjukkan harga rerata (mean) sebesar 68@dian 65,00;
modus 64,00 dan standar deviasi sebesar 9,27. Qkalas dihitung
dengan menggunakan rumus Sturger yaitu : K = 13+18g n
(Sugiyono, 2007 : 27). Berikut adalah distribusekfrensi variabel
tingkat penerimaan guru dan grafik histogramnya.

Tabel 6. Distribusi Interval Fasilitas Belajar

KelasInterval Frekuens Presentase (%)
45 - 50 5 16.13%
51 -56 1 3.23%
57 — 62 4 12.90%
63 — 68 11 35.48%
69 — 74 8 25.81%
75 -80 1 3.23%
81 -86 1 3.23%
Jumlah 31 100,0%

15

10

0 1 T T T T T T 1

45-50 51-56 57-62 63-68 69—-74 75-80 81-86
Kelas Interval

Gambar 2. Histogram Fasilitas Belajar
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan
sebanyak 11 orang (35.48%) responden fasilitagdvgbaling banyak
terletak pada interval 63 — 68 dan paling sedikbasyak 1 orang
(3.23%) pada interval 51 - 56, 75 - 80 dan 81.- 86
. Perilaku Belajar

Data Perilaku Belajar diperoleh melalui data prindengan
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner éngkpada 31
siswa di SMK N 2 Depok,Sleman. Berdasarkan datdagerbelajar
di SMK N 2 Depok,Sleman diolah dengan program SF&8Si 16.0
maka diperoleh skor tertinggi 84,00 dan skor trénddalah 57,00.
Hasil menunjukkan harga rerata (mean) sebesar ;7@8ian 70,00;
modus 59,00 dan standar deviasi sebesar 8,14. Qkalas dihitung
dengan menggunakan rumus Sturger yaitu : K = 13 18g n
(Sugiyono, 2007 : 27). Berikut adalah distribusekfrensi variabel
kesulitan belajar dan grafik histogramnya.

Tabel 7. Distribusi Interval Kesulitan Belajar

KelasInterval Frekuensi Presentase (%)
55 -60 5 16.13%
61 — 66 6 19.36%
67 —-72 8 25.81%
73-178 8 25.81%
79 - 84 5 16.13%
Jumlah 31 100,0%
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Gambar 3. Histogram Perilaku Belajar

Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan
sebanyak 8 orang (25.81%) responden perilaku begdajang banyak
terletak pada interval 67 — 72 dan 73 -dé&® paling sedikit sebanyak

5 orang (16.13%) pada interval 55 — 60 dan 79 — 84.

. Prestasi Belajar Produktif

Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif &issiMK
Negeri 2 Depok Tahun Ajaran 2010/2011 diperoleh dakumentasi
nilai raport siswa Kelas XI semester I, I, dan, lkemudian nilai
tersebut dibuat rata-rata untuk diambil skornyateldd diolah
menggunakan SPSS versi 16.0, untuk variabel Pre&akjar
Produktif dapat diketahui nilai rata-rata (M) = B3.median (Me) =
82,82, modus (Mo) = 82,36, dan standar deviasi (8)64. Selain

data tersebut dapat diketahui pula nilai maksimu®9:91 dan nilai
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minimum = 78.27. Jumlah kelas dihitung dengan manggan rumus

Sturger yaitu : K=1 + 3.3 log n (Sugiyono, 20@7). Berikut adalah

tabel distribusi frekuensi dan histogram Data RstBelajar
Produktif :
Tabel 8. Distribusi Interval Prestasi Belajar Prkicfu
KelasInterval Frekuens Presentase (%)
78 — 80.5 6 19.35%
80.6 — 83.1 12 38.71%
83.2-85.7 8 25.81%
85.8 -88.3 3 9.68%
88.4-90.9 2 6.45%
Jumlah 31 100,0%

88.4—
90.9 Kelas Interval

85.8 -
88.3

83.2-
85.7

80.6 -
83.1

78 -
80.5

Gambar 4. Histogram Prestasi Belajar Produktif

Berdasarkan tabel dan histogram di atas

menunjukkan

sebanyak 12 orang (38.71%) responden PrestasiaBdRapduktif

paling banyak terletak pada interval 80.6-83.1 geing sedikit

sebanyak 2 orang (6.45%) terletak pada interva 880.9.
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2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan analisis data, akan dilakukatisasg@rasyarat
yang meliputi uji normalitas, uji linieritas dani multikolinieritas. Hasil
uji prasyarat analisis sebagai berikut :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas diujikan pada masing-masing variapehelitian
yaitu variabel fasilitas belajar (X1), perilaku &alr (X2), dan prestasi
belajar produktif (Y). Uji normalitas dilakukan dgan menggunakan
analisis Chi Kuadrat. Setelah dilakukan uji nortaalimenggunakan SPSS
versi 16 dan hasilnya dapat dilihat pada tabeksiah ini :

Tabel 9. Uji Normalitas

Variabe | df X Hitung X Tael K esimpulan
X1 19 7.065 30.14 Normal
X2 17 7.903 27.59 Normal
Y 28 1.742 41.34 Normal

Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkhahwa
variabel Fasilitas Belajar, Perilaku Belajar daed®asi Belajar Produktif
mempunyai sebaran data yang berdistribusi normiadamh harga X

hitung lebih kecil dari harga®tabel pada taraf signifikansi 5%.
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b. Uji Linieritas

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hupamantara
variabel bebas dan variabel terikat linier ataakidUntuk pengujian
ini digunakan tabel anova dengan melihat ngaobability pada
deviation from LinearityKriteria pengujian linieritas adalah jika harga
F hitung lebih kecil dari pada F tabel dan nilaatasignifikansi hitung
lebih besar dari taraf signifikasi 0,05 (p > 0,0%)aka hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat adataér. Berikut ini
hasil uji linieritas ;

Tabel 10. Uji Linieritas

Model Hubungan | Nilai F Analisis | Signifikansi | Keterangan

Xi1denganY 0.954 0.35 Linier

X2 dengan Y 5.962 0.30 Linier

Hasil uji linieritas pada tabel 10 dapat diketathahwa
variabel independen terhadap variabel dependen mgrap nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (P > 0,0&),ini menunjukkan
bahwa semua variabel penelitian adalah linier. 1Bedangkap
perhitungan dapat dilihat pada lampiran uiji lirteesi

c. Uji Multikoliniearitas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahuypakah ada

korelasi antar variabel bebas (independen) danhss#éu syarat

analisis regresi berganda. Untuk mengetahui adaakridh
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multikolenieritas dapat dideteksi dengan melihdairVIF dan nilai

toleransinya Tolerance valug yang terdapat dalam program SPSS

16.0, apabila VIF di bawah 10 dan nilai toleranaily atas 0,1 yang

artinya tidak terjadi multikolinieritas maka vargllindependen yang

digunakan terlepas dari permasalahan multikoleari Hasil uji

multikolinieritas dengan program SPSS 16.0 padel fadrikut ini:

Tabel 11. Uji Multikolinieariras

7]

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Fasilitas Belajar 0.756 1.323 Non Multikolinierita
Perilaku Belajar 0.756 1.323 Non Multikolinierital

[92)

Hasil pengujian statistik pada tabel 11 menunjokkahwa

semua variabel memiliki VIF di bawah 10 dan nilaletansinya di

atas 0,1. Dengan demikian dapat dikatakan bahwak tigrjadi

multikolenieritas pada variabel independen yangumlidtan dalam

model regresi, sehingga data dapat digunakan untalanjutkan

analisis regresi.
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3. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas runmaaalah.
Untuk itu hipotesis harus diuji kebenarannya se@amgpiris. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan anaksielasi sederhana
untuk hipotesis 1 dan 2 serta menggunakan anaégi®si ganda untuk
hipotesis 3. Analisis tersebut digunakan untuk re&gui koefisien
korelasi baik secara sendiri-sendiri mapuan sedaesama-sama antara
variabel bebas (Fasilitas Belajar dan Perilaku jaelderhadap variabel
terikat (Prestasi Belajar Produktif). Adapun hipideyang akan diuji
adalah:

a. Hipotesis 1, Terdapat pengaruh positif antara ifasilbelajar terhadap
prestasi belajar produktif siswa kelas XI progratads keahlian teknik
elektronika audio video SMKN 2 Depok tahun ajar@ad@2011.

Untuk menguiji hipotesis tersebut maka digunakadisasaegresi
sederhana.

Tabel 12. Ringkasan Hasil Regresi Sederhanar(X

Variabel Koefisien
X1 0.48
Konstanta 80.137
Rxly 0,169
Ry 0,28
Fhitung 0.849
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1) Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan ganissredapat
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
Y=280.137 + 0.48 X
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koeflsisebesar
0,48 yang berarti apabila nilai Fasilitas Belapar)(meningkat 1 satuan
maka nilai Prestasi Belajar (Y) akan meningkat sab8,48 satuan.
2) Koefisien Determinasi{y
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatgaris
regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelagkaporsi dari ragam
Prestasi belajar (Y) yang diterangkan oleh varialmelependennya.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggurmakgnam SPSS versi
16, menunjukkan %, sebesar 0,28. Nilai tersebut berarti 28,0%
perubahan pada variabel Prestasi Belajar (Y) dajtatangkan oleh
variabel Fasilitas Belajar ¢X sedangkan 72,0% dijelaskan oleh variabel
lain.

b. Hipotesis 2, Terdapat pengaruh antara perilakujdrelerhadap prestasi
belajar produktif siswa kelas XI program studi Keah teknik elektronika
audio video SMKN 2 Depok tahun ajaran 2010/2011.

Untuk menguiji hipotesis tersebut maka digunakatisaseaegresi

sederhana.
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Tabel 13. Ringkasan Hasil Regresi Sederhanar(X

Variabel K oefisien
X1 0.106

Konstanta 75.798
Rxly 0.326
Ry 0.107
Fhitung 3.459

1) Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan gariesredapat
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
Y=75.798 + 0.106 X
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefiXiesebesar
0,106 yang berarti apabila nilai Perilaku BelajXr)( meningkat 1
satuan maka nilai Prestasi Belajar (Y) akan merahgkbesar 0,106
satuan.

2) Koefisien Determinasi{y
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepaganis regresi.
Garis regresi digunakan untuk menjelaskan propdesi ragam
Prestasi belajar (Y) yang diterangkan oleh variadhdependennya.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunaikamam SPSS
versi 16, menunjukkarf,q, sebesar 0,107. Nilai tersebut berarti 10.7%

perubahan pada variabel Prestasi Belajar (Y) ddpetangkan oleh
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variabel Perilaku Belajar @ sedangkan 89.3% dijelaskan oleh
variabel lain.

c. Hipotesis 3, Terdapat pengaruh antara fasilitagjdetdan perilaku belajar
secara bersama-sama terhadap prestasi belajarkpfosiswa kelas Xl
program studi keahlian teknik elektronika audioeadSMKN 2 Depok
tahun ajaran 2010/2011.

Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan dengaalisis regresi
ganda dengan dua prediktor. Ringkasan hasil regg@sda dengan dua
prediktor dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 14. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Ganda

Variabel K oefisien
X1 0.124
Xo 0.176
Konstanta 62.977
R 0,501
R’ 0,251
I:hitung 4.682

Berdasarkan tabel tersebut dapat digunakan untulgujiehipotesis
ketiga dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Model Regresi / Persamaan Garis Regresi Duak®oed

Model regresi yang diperoleh yang ditunjukkan ptatzel 13 di atas
dapat dinyatakan dalam persamaan regresi gandgasddemaikut :

Y= 62.977 + 0,124 % 0,176 %
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefiXie sebesar
0.124 artinya apabila nilai fasilitas belajarn)Xneningkat 1 poin, maka nilai
Prestasi belajar Produktif (Y) akan naik sebes&f4,poin. Koefisien X
sebesar 0,176 artinya apabila nilai perilaku bel@fa) meningkat 1 point
maka pertambahan nilai pada Prestasi belajar Ptibdiy sebesar 0,176
poin.

2) Koefisien Determinasi (¢

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepadgmis regresi.
Garis regresi digunakan untuk menjelaskan propdesi ragam variabel
terikat yang diterangkan oleh variabel bebasnyailH@rhitungan SPSS 16
menunjukkan bahwa Rsebesar 0,251. Nilai tersebut berarti 25.1 %
perubahan pada variabel Prestasi Belajar Prod(Kjifdapat diterangkan
oleh variabel Fasilitas Belajar {Xdan Perilaku Belajar (X sedangkan
74.9 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidaleliitdalam penelitian ini.

4. Sumbangan Reatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapattatide besarnya
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SEsimg-masing
variabel bebas (variabel Fasilitas Belajar dan |&ari Belajar) terhadap
variabel terikat (variabel Prestasi Belajar). BagarSR dan SE dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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Tabel 15. Sumbangan Relatif dan Efektif Variabdab&eterhadap

Variabel Terikat

Keterangan X1 X2 Jumlah

Sumbangan Relatif (%)| 29.4 % 70.6% 100%

Sumbangan Efektif (%)| 7.38% | 17.72% | 25.1%

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalaral tdibatas dapat
diketahui bahwa Fasilitas Belajar memberikan SumbaanRelatif sebesar
29.4% dan Perilaku Belajar memberikan SumbangaatiRetbesar 70.6%,
sedangkan Sumbangan Efektif masing-masing variaoglah Fasilitas
Belajar sebesar 7.38% dan Prestasi Belajar seligs@2%. Sumbangan
efektif total sebesar 25.1% yang berarti secarsdmea-sama variabel
Fasilitas Belajar dan Perilaku Belajar memberikanimBangan Efektif
sebesar 25.1% terhadap Prestasi Belajar, sedasgkasar 74.9% diberikan

oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas paetaelitian ini.

. Pembahasan

. Hipotesis 1, Terdapat pengaruh antara fasilitagjdelterhadap prestasi
belajar produktif siswa kelas XI program studi Keah teknik elektronika

audio video SMKN 2 Depok tahun ajaran 2010/2011
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Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh yasgif antara
Fasilitas Belajar dengan Prestasi Belajar Produgisiiva kelas XI program
studi keahlian teknik elektronika audio video SMKNDepok tahun ajaran
2010/2011. Hal ini ditunjukkan dengan harggyr®.169 dan2&1y0.28.

Hasil koefisien korelasi Fasilitas Belajar dengareskasi Belajar
Produktif termasuk dalam kategori sangat rendadbdiskan Fasilitas Belajar
merupakan salah satu faktor eksternal dari berbfagaor eksternal yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktkstemal yang
mempengaruhi Prestasi Belajar Produktif selainlit@siBelajar antara lain
faktor lingkungan sosial dalam hal ini lingkungaeldarga dan masyrakat,
faktor budaya dan faktor spiritual.

Dari hasil koefisien korelasi yang bernilai positibpat dikatakan
bahwa semakin tinggi nilai Fasilitas Belajar ma&makin tinggi pula Prestasi
Belajar Produktif siswa. Hal ini berlaku untuk skaya yaitu semakin
rendah nilai Lingkungan Teman Sebaya maka semakidah pula Prestasi
Belajar Produktif siswa. .

Hasil Hipotesis 1 tersebut diperkuat oleh kajianoriteyang
menyebutkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi @é&tor internal dan
eksternal Fasilitas Belajar memiliki pengaruh éeldp prestasi belajar mata
pelajaran produktif. Hal ini dikarenakan fasilitaelajar merupakan sarana

dan prasarana yang dapat menunjang dalam pembelag@hingga dapat
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mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yajagkdin dan dapat
memperoleh hasil belajar yang optimal. Ini seseaigén pendapat The Liang
Gie (2002:33), untuk belajar yang baik hendaknyaettia fasilitas belajar
yang memadai antara lain : tempat/ruangan belpgarerangan yang cukup,
buku-buku pegangan dan kelengkapan peralatan RBEngan adanya
penyediaan fasilitas belajar yang memadai untutvasigiharapkan siswa
dapat memperoleh hasil belajar yang optimal.

. Hipotesis 2, Terdapat Pengaruh antara Perilakuj@8elarhadap prestasi
belajar produktif siswa kelas XI program studi Kesah teknik elektronika

audio video SMKN 2 Depok tahun ajaran 2010/2011.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yasgif antara
Perilaku Belajar dengan Prestasi Belajar Prodiugitifva kelas Xl program
studi keahlian teknik elektronika audio video SMKNDepok tahun ajaran
2010/2011. Hal ini ditunjukkan oleh hargay»0.326 danz&zy 0.107.

Hasil koefisien korelasi Perilaku Belajar dengareskasi Belajar
Produktif termasuk dalam kategori rendah disebabRamilaku Belajar
merupakan salah satu faktor internal dari berb&ddor internal yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor inkteypag mempengaruhi
Prestasi Belajar Produktif selain Perilaku Bel@atara lain faktor jasmaniah
siswa, faktor psikologis siswa, faktor motivasiveasdan faktor sikap dan

tanggung jawab siswa.
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Dari hasil koefisien korelasi yang bernilai posithpat dikatakan
bahwa semakin tinggi nilai Perilaku Belajar makaakin tinggi pula Prestasi
Belajar Produktif siswa. Hal ini berlaku untuk skaya yaitu semakin
rendah nilai Perilaku Belajar maka semakin rendala g°restasi Belajar
Produktif siswa.

Hasil Hipotesis 2 tersebut diperkuat oleh kajianoriteyang
menyebutkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi @é&tor internal dan
eksternal. Dalam kajian ini Perilaku Belajar termlassalah satu faktor
internal yang dapat mempengaruhi prestasi bel&aras Hal tersebut juga
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan olelydhio Sandro C.M yang
berjudul “Pengaruh Kepedulian Orang Tua TerhadapaRe Belajar Siswa
Kelas Il SMK Sukowati Sragen Tahun Pelajaran 2Q085”, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepedulian orang tua dan perilakiajar siswa
mempunyai hubungan yang positif dengan koefisierelksi sebesar 0.877,
dan memiliki Sumbangan Efektif (SE) sebesar 75.97séfta memiliki
Sumbangan Relatif (SR) sebesar 24.03 %.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Perilaku Belagamgdn Prestasi
Belajar Produktif memiliki hubungan positif dan im¢erpretasi sedang, yang
telah sesuai dengan kajian teori dan relevan depgaelitian yang dilakukan

oleh Sriyono Sandro C.M.
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3. Hipotesis 3, Terdapat Pengaruh antara Fasilitagj@etian Perilaku Belajar
secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar kBfosiswa kelas XI
program studi keahlian teknik elektronika audioeddSMKN 2 Depok tahun
ajaran 2010/2011.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fasilitas Belajan Perilaku
Belajar bersama-sama memiliki pengaruh positif denérestasi Belajar
Produktif siswa. Berdasarkan hasil analisis reggesida diperoleh harga
Ry(1,2) sebesar 0,501 daf,fRzsebesar 0.251.

Hasil koefisien regresi ganda antara Fasilitas jBeldan Perilaku
Belajar terhadap Prestasi Belajar Produktif terrkatalam kategori sedang
disebabkan Fasilitas Belajar dan Perilaku Belajarumakan faktor-faktor
baik internal maupun eksternal yang dapat mempehgarestasi belajar
siswa. Faktor internal dan eksternal ini merupademagian kecil dari faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi Prestasi BelajaduRktd siswa.

Dari hasil koefisien korelasi yang bernilai posddpat dikatakan bahwa
semakin tinggi Fasilitas Belajar dan Perilaku Bmlamaka semakin tinggi
Prestasi Belajar Produktif. Hal ini berlaku untugbaliknya yaitu semakin
rendah nilai Fasilitas Belajar dan Perilaku Belajpaka semakin rendah

Prestasi Belajar Produktif.
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Hasil dari koefisien determinasi {Rsebesar 0,251. Nilai tersebut berarti
25.1 % perubahan pada variabel Pertasi BelajaruRtibdY) dapat diterangkan
oleh variabel Fasilitas Belajar {Xdan Perilaku Belajar (X sedangkan 74.9 %
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ditelitildm penelitian ini.

Hasil Hipotesis 3 tersebut diperkuat oleh kajiaoritgang menyebutkan
bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh faktorrmatie dan eksternal. Hal
tersebut juga diperkuat dengan relevansi dari gemelyang dilakukan oleh

Sriyono Sandro C.M.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makat dditarik
beberapa kesimpulan antara lain:

1. Terdapat Pengaruh positif antara fasilitas belsgdradap prestasi belajar
produktif siswa kelas XI program studi keahlianniékelektronika audio
video SMKN 2 Depok tahun ajaran 2010/2011 yangnglitkkan dengan
harga rxy 0.169 dan 2;(1y 0.28 serta SR sebesar 29.4 % dan SE sebesar
7.38 %.

2. Terdapat Pengaruh positif antara perilaku belagevatdap prestasi belajar
produktif siswa kelas XI program studi keahlianni&kelektronika audio
video SMKN 2 Depok tahun ajaran 2010/2011 yang nglikkan oleh
harga rxy 0.326 dan Z&Zy 0.107 serta SR sebesar 70.6% dan SE sebesar
17.72%.

3. Terdapat hubungan positif antara fasilitas belajan perilaku belajar
secara bersama-sama terhadap prestasi belajarkpfoslswa kelas Xl
program studi keahlian teknik elektronika audioeddSMKN 2 Depok
tahun ajaran 2010/2011. Hal ini ditunjukkan denigarga koefisien regresi

ganda Ry(1,2) sebesar 0,501 démﬁ)sebesar 0.251.

84
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di, ateda dapat diberikan
saran - saran sebagai berikut :

1. Mengingat fasilitas belajar memiliki pengaruh pibsgrhadap prestasi belajar
yang ditunjukkan nilai koefisien determinasi) (sebesar 0,28, dan dikarenakan
fasilitas belajar merupakan sarana dan prasaramadapat menunjang dalam
pembelajaran sehingga dapat mempermudah pemahaisaa terhadap
materi yang diajarkan dan dapat memperoleh haddjareyang optimal.,
sebaiknya seorang siswa harus memiliki fasilitangyéengkap dan sesuai
dengan kebutuhan dan sekolah pun harus menyeditdsilitas yang
memadai, sehingga Dengan adanya penyediaan fagigtajar yang memadai
untuk siswa diharapkan siswa dapat memperoleh Ibalsijar yang optimal..

2. Perilaku Belajar memiliki pengaruh positif terhadBpestasi Belajar yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasf) (sebesar 0,107, maka
seorang siswa harus memiliki perilaku belajar ydmak dengan cara
meningkatkan motivasi belajar, kedisiplinan, dasartanggung jawab selama
kegiatan belajar pelajaran produktif sehingga @ipkan dengan meningkatnya

perilaku belajar siswa dapat menigkatkan prestlsjdr produktif siswa.
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi Hubungan FtsliBelajar dan Perilaku
Belajar terhadap Prestasi Belajar Produktif seb@&t %. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain yang pesmgaruhi Prestasi
Belajar Produktif dan tidak disebutkan dalam peiagliini. Diharapkan dalam
penelitian selanjutnya peneliti dapat melakukanepgan untuk mengetahui
faktor-faktor lain yang mempengaruhi Prestasi Beldroduktif siswa agar
penelitian yang dilakukan bisa memberikan manfaangy lebih bagi

masyarakat.
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Kepada : Yth. Siswa kelas XI Jurusan TEAV
SMK Negeri 2 Depok Sleman

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan rencana penelitian yang kamkdakpada siswa kelas
Xl SMK Negeri 2 Depok Sleman, maka kami mohon kesad anda untuk
menjawab angket yang kami berikan pada anda. Angketbertujuan untuk
mengungkap Hubungan Fasilitas Belajar dan PerilBklajar Dengan Prestasi
Belajar Produktif Siswa.

Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pada arkgiet,mohon pada anda
untuk menjawab dengan apa adanya, yaitu jawabansesuai dengan keadaan anda
yang sebenarnya.

Jawaban yang anda berikan dalam angket ini, kaminj tidak ada sangkut
pautnya terhadap nilai dalam kegiatan belajar aBddang pencantuman nama serta
identitas lainnya yang kami minta, semata-mata &amytuk memudahkan dalam
pengumpulan data.

Atas kerja sama anda untuk mengisi angket ini kacapkan banyak terima
kasih. Bantuan anda sangat besar artinya bagi #amisemoga Tuhan Yang Maha
Esa membalas budi baik anda sekalian. Amin.

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb.

Yogyakarta, Februari 2011

Peneliti

Riadi Eko Herwanto
NIM. 06502241005
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Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulis terlebih dahulu identitas anda : nama, nomaduk, dan jurusan pada tempat
yang tersedia.

2. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dekgadaan anda yang sebenarnya
dengan memberi tanda centang pada kolom yang diset/).

3. Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan cara metabaa (X) pada pilihan
yang dibatalkan pada lembar jawaban.

4. Jawaban yang paling benar adalah jawaban yangi sEsygan pendapat anda.

5. Setelah selesai menjawab semua pertanyaan, keambaligket ini kepada yang
bersangkutan.

Contoh :

_ Skor
NoO. Butir Instrumen

1. | Ruangan yang saya gunakan untuk belajar adalah

ruang belajar khusus v
Rentang/Bobot Skor Pertanyaan Positif
1 2 3 4
Sangat Tidak . . . .
Setuju (STS) Tidak Setuju (TS) Setuju (S) Sangat Setuju (5S)
Rentang/Bobot Skor Pertanyaan Negatif
4 3 2 1
Sangat Tidak . : . .
Setuju (STS) Tidak Setuju (TS) Setuju (S) Sangat Setuju (SS)
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[ Name : ]
[ NIS : ]
[ Jurusa : Teknik Elektronika Audio Vide ]
Instrumen angket untuk Fasilitas Belajar
_ Jawaban
No Butir Instrumen
S TS | STS
1 | Ruangan yang saya gunakan untuk belajar adagag ru

belajar khusus

2 | Sebelum belajar saya mengatur ruang belajar saya

3 | Jika belajar saya selalu menggunakan ruang belaja

4 | Saya tidak mempunyai meja belajar sendiri dalzang
belajar saya

5 | Sebelum belajar, meja belajar saya bersihkarbéada
benda yang mengganggu saya dalam belajar

6 | Saya tidak merasa nyaman dengan letak meja bstgja

7 | Saya mempunyai kursi yang nyaman untuk belajar

8 | Saya tidak merasa nyaman dengan suhu udaragliruan
belajar saya

9 | Penerangan yang saya gunakan untuk belajar adalah
lampu khusus untuk belajar

10 | Saya tidak pernah menggunakan lampu yang terang
ketika belajar dimalam hari

11 | Setelah saya belajar, buku yang saya gunakak unt
belajar saya rapikan kedalam rak buku

12 | Saya selalu memiliki buku paket yang dianjur&bain

guru




Lampiran 1. Instrumen Penelitian

94
Jawaban
No Butir Instrumen
S TS |STS
13 | Selain buku paket saya memiliki buku tentang

elektronika penunjang

14 | Saya tidak senang mencari buku buku yang ada
hubungannya dengan elektronika audio video

15 | Buku catatan tentang elektronika saya tidakldepg

16 | Saya menggunakan buku catatan saya untuk belajar

17 | Saya memiliki alat tulis yang lengkap untuk faela

18 | Uang saku / belanja saya mencukupi untuk mengnja
kegiatan sekolah

19 | Saya tidak memiliki peralatan sendiri yang degan
untuk belajar

20 | Saya memiliki job sheet pada saat praktik

21 | Saya tidak memiliki buku pedoman praktik

22 | Setiap lembar kerja praktik slalu dilengkapi gkm
bahan praktik

23 | Dibengkel selalu dilengkapi dengan alat kesefama

kerja
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Instrumen angket untuk Perilaku Belajar
Jawaban
No. Butir Instrumen
SS S TS | STS
1. | Di rumah saya belajar minimal 2 jam sehari
2. | Saya jarang belajar di rumah
3. | Saya selalu mengerjakan tugas dari sekolah wegidt
4. | Saya selalu mengulang pelajaran yang disampaikan
guru sepulang dari sekolah
5 | Kadang-kadang saya pulang sekolah sebelum jadwal
yang ditetapkan atau membolos sekolah
6 | Saya sering istirahat melebihi waktu istirahat
7 | Saya merasa bahwa belajar merupakan tanggung jgwab
setiap siswa
8 | Setelah selesai praktek, saya selalu mengembalikan
peralatan praktek ke tempat semula
9 | Saya tidak pernah melaksanakan tugas piket kelarsin
kelas
10 | Saya selalu mematuhi tata tertib sekolah
11 | Saya sering bersendau gurau saat melaksanakan
pelajaran praktek
12 | Saya sangat menghormati guru-guru di sekolah
13 | Saya sering mengerjakan pekerjaan rumah diaekol
14 | Saya selalu bersemangat saat belajar di rumah
15 | Saya selalu ingin menjadi lebih baik dari temanaem
satu kelas
16 | Saya selalu menanyakan pelajaran yang kurang saya

ketahui kepada guru saat KBM ataupun sesudahnya
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Jawaban
Butir Instrumen
S TS | STS

17 | Saya berkeinginan untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi

18 | Saya tidak pernah mencoba berexperimen dengan dunia
elektronika

19 | Saya kadang-kadang pasif saat pelajaran praktek

20 | Saya mampu menyelesaikan tugas sebaik mungkin

21 | Saya mampu menggunakan seluruh alat ukur di ben
elektronika

22 | Kadang-kadang saya mampu belajar hingga lariainma

23 | Saya tidak sanggup belajar rutin setiap hari

24 | Saya dapat bekerjasama dengan teman-temaretasy
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TOTAL STATUS

TOTAL Pear son 1

Correl ation

Sig. (2-tailed) 31
| TEM 1 lI;learson _ . 479**

g?;felgfLSP|ed> S SAHIH
| TEM 2 lI;learson _ . 656**

3?57823513P|ed) S SAHIH
| TEM 3 lF\>learson _ . B27**

3?57823513P|ed) S SAHIH
| TEM 4 lF\>learson . . 711**

g?éfeigfl§?|ed) .ggo SAHIH
| TEM 5 lF\>learson . . 483**

g?éfeigfl§?|ed) '223 SAHIH
| TEM 6 lF\>learson . . 655*

g?;fe23f12?|ed> i SAHIH
| TEM 7 lI;learson . . 697**

g?;fe23f13?|ed> e SAHIH
| TEM 8 lI;learson . . 546**

g?;fe23f13?|ed> e SAHIH
| TEM 9 lI;learson _ . B515**

g?;felgfL§P|ed> P SAHIH
| TEM 10 lI;learson _ . 495**

g?;felgfL§P|ed> P SAHIH
| TEM 11 lF\>learson _ . 444x**

3?5T823513P|ed) S SAHIH
| TEM 12 Pear son _ . 415*

S'g. (2-taled a1 SAHIH
| TEM 13 lF\>learson . 372*

Correl ation . 020 SAHI H

Sig. (2-tailed) 31
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N
| TEM 14 Pear son _ . 322%

2?57623f12F|ed> 5 SAHIH
| TEM 15 lI;‘learson _ . 308*

3?57623513P|ed) a1 SAHIH
| TEM 16 lF\>learson _ . 556**

3?57823513P|ed) e SAHIH
| TEM 17 lF\>learson . . 682**

g?éfeigfl§?|ed) o SAHIH
| TEM 18 lF\>learson . .27

g?éfeigfl§?|ed) o SAHIH
| TEM 19 lF\>learson . . 115

g?;fe23f12F|ed> 'gig GUALR
| TEM 20 lI;‘learson . . 371*

g?;fe23f12F|ed> .gio SAHIH
| TEM 21 lI;‘learson . . 619**

g?;fe23f12F|ed> g SAHIH
| TEM 22 lI;‘learson _ . 462**

2?57823f12F|ed> e SAHIH
| TEM 23 lI;‘learson _ . 192

2?57823f12F|ed> i CUGLR
| TEM 24 lF\>learson _ . 482**

3?57823513P|ed) e SAHIH
| TEM 25 lF\>learson _ . 351*

3?57823513P|ed) Y SAHIH
| TEM 26 lF\>learson . . 219

g?éfeigfl§?|ed) v AR

N
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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TOTAL STATUS

TOTAL Pear son 1

Correl ation

Sig. (2-tailed) 31
| TEM 1 lI;learson _ . 642**

g?;felgfLSP|ed> n SAHIH
| TEM 2 lI;learson _ . 394*

g?;felgfLSP|ed> gl SAHIH
| TEM 3 lF\>learson _ . 613**

3?57823513P|ed) g SAHIH
| TEM 4 lF\>learson _ . 498**

3?57823513P|ed) 8 SAHIH
| TEM 5 lF\>learson . . 111

g?éfeigfl§?|ed) i AR
| TEM 6 lF\>learson . . 462**

g?éfeigfl§?|ed) o SAHIH
| TEM 7 lF\>learson . . 498**

g?;fe23f12?|ed> e SAHIH
| TEM 8 lI;learson . . 455**

g?;fe23f13?|ed> g SAHIH
| TEM 9 lI;learson _ . 706**

g?;felgfL§P|ed> o SAHIH
| TEM 10 lI;learson _ . 422*%*

g?;felgfL§P|ed> n SAHIH
| TEM 11 lI;learson _ . H525**

3?5T823513P|ed) e SAHIH
| TEM 12 Pearson . 518**

3?5T823513P|ed) e SAHIH
| TEM 13 lF\>learson 401* SAHI H
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Correl ation . 013
Sig. (2-tailed) 31
N

| TEM 14 Pear son . B679**
Correl ation . 000
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 15 Pear son . 419**
Correl ation . 010
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 16 Pear son . 390*
Correl ation . 015
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 17 Pear son . 497**
Correl ation . 002
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 18 Pear son . 104
Correl ation . 289
Sig. (2-tailed) 31 CUALR
N

| TEM 19 Pear son . 474*
Correl ation . 007
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 20 Pear son . 445**
Correl ation . 006
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 21 Pear son . 602**
Correl ation . 000
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 22 Pear son . 430**
Correl ation . 008
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 23 Pear son . 396*
Correl ation . 014
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 24 Pear son . 400*
Correl ation . 013
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 25 Pear son . 435**
Correl ation . 007
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

| TEM 26 Pear son . 451**
Correl ation . 005
Sig. (2-tailed) 31 SAHIH
N

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Reliabilitas Fasilitas Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
732 .896 24
Reliabilitas Perilaku Belajar
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.733 .881 25
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1. Skor Total Faslitas Belajar

Case Summaries

Fasilitas
Belajar

fb fb fb
2 2 2 2
0 1 2 3

1
9
3 4 4 4 4 4

«— 00

fb fb fb b fb fb fb fb fb fb b
1 1
2 5

fb
9

fo fbo fb fb b fb fb fb
4

82

3 4

2
2

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3

1

57

3 3

3
2 4 3 4 3 3 3

71
64

46

3
3

3
3

3 3 3 3 3

3 3 3 3 3

3
3

3 3

4

3 3 3 3 3

62

67

4 4 3

3

71
74
66
70
63
52

3 3 3 3

2

3 4 3 3 4

3 3 3 3 4 4 2 3

3 3 3 3 3

3 2 3 3 3 4 3
3 3 3 2
3

2

4 4 4 4 4 3 3

9
10

3

3

2

3

3 3 3 3 4 4 2

3

3 4 4 3 4 3 3

11 4 3

12

13
14

59
71
50
73
64
48

3 3 4 3 4 4 4 2

4 3 3 3 4 2

1

4

15 4 3 1 4

16
17

3 3 3 3 4 4 2 3

3 4 3 3

4 4 4 4 4 3

18 4

4

2

1
1
3

2 4 3 4 2

4

2
3

3 4

2

19 4
20

66
63
80
67

3 3 3 4 4 2
2 3 4 2

2
2

3 3 4 3 3

21 4 4 4 2 4 2
22 4 3

23
24

3 3 3 3 4 4 3 4

3 3 3 3 4 3

3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3

2

2

3 3 4 3

3 4 3 2

69
65
74
49

3
3

25 4

3 4 3 3 3 2 4 4 3 3

4

26 4
27

3

4 3

59
67

2
2

3
3

2 2 3 3 3 3
2 3 3 3 3

2

3 3 3 3 3

3 4 3 3 3 3 3

28

2

29 4 3 4 2 4 3 2

30
31

49

3 3 2

2

64
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2. Skor Total Perilaku Belgjar

Case Summaries

Perilak
u
Belaja
r

O O0ON <

OO NM

OO NN

OO N

OO NO

(ol e

O 0O «— 0

OO «—r~

[l o N{e]

[oRN o I To]

OO0 <

OO0 —AMm

OO0 N

O 0O

[olN o _Ne]

[t Ne)]

o QO o

[oRNoN Y

o 0o

[oRte o]

o o <

oaom

o Oo«N

o O

59
69
66
81
82
77
61
59
82

MmO MO O < 0O 3 4 o <
N MO N MO MO N N N ™M
MmO MO O < O S O 0 oM™
N N O MO < N N N ™
M N N < < O MO N ™
N MO N N MO M N < ™M
N MO 4 0O O < O O ™
M MO < 0 < S N M ™
N O O O O < N MmO ™
M N T T T T
N O N O O O N N <
I N < MO MO M N N ™M
D 0 B R S B A B A A N 32}
I M T MO O MO N M <
M O 0O < T O oo o <
MO O < O O O O o <
MmO MO O < < S O 0 ™
< YT O S M < N
N MO O O < < O 4 <
N < 0 < < 9 9 < <
N N N O MO N N N ™M
N O O O O 3 N N ™
M N N O O N N < ™
N N d < MO N N «d <

I N M < IO © N~ 0 O

59
64
67

1
3

2 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2

1 2 3 2 3 3 3 3

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 1

1

2 3 2 3 3 3 43 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3

3
3

84
77
57
72
62
68
75
64
82
74
59
69
70
74
75
72
72
78
61

4
3

1
3

3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4

3 3
2 3 4 4 3

2

3
3

3 3 3 3

3 4 3 4 3 4 4 4 3 3
1

3
1 4 3 3 3 3 4 3

1 4 3 4 3 1 3 4 4

3 2

2

4

4 3 3 4 2 4 4 4 1

1

1 4 4 3

2

2 2 3 2 3 3 4 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3

2 2 3 33 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 2 3

4
2
2

3

3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3
2

3
2

2
2

4

2 4 3 4 3 4 3 2 4 2

2 4 3 4 4 3

3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3

4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3
2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2

22
23
24
25

1

2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4

4

3

3 3 3 3

3 3 3 3 3
2 4 3 4 3

3 3 3 3 3

2 4 2 4 2

3 3 3 3
2 4 3 4 3

2 3 3 4 3 4

3
3

3
3

3
3

26
27

3

2

3 3

3 3 3 3 4 2 2

2 4 4 4 4 4 4 3 4 2

4 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3

28
29
30
31

3 2 3 33 3 33 3 3 2 3 3 3 43 3 3 3 3 3 3 3 4

2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3

2 2 4 3 3

3 4 3 2

2

2

2 3 3 2
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3. Skor Total Prestasi Belajar
Case Summaries

Prestasi

MTD MKK MKA MM MPAV ME ME MPAV MTS MPA TOTA Belajar

E K P KE 1 DK KDP DT 2 E SK L Produktif
1 85 86 82 85 88 81 8 80 82 81 77 913 83.000
2 80 82 77 80 81 82 84 85 77 80 78 886 80.545
3 85 85 86 85 88 90 90 90 78 82 82 941 85.545
4 85 82 86 80 78 82 90 80 85 78 80 906 82.364
5 90 91 89 85 93 98 93 90 85 87 88 989 89.909
6 85 90 87 80 85 92 82 90 80 89 78 938 85.273
7 85 87 77 80 81 91 89 80 80 83 78 911 82.818
8 80 80 81 80 85 90 87 80 90 82 83 918 83.455
9 85 85 87 85 81 95 91 85 92 86 83 955 86.818
10 80 78 85 80 81 80 89 90 78 82 83 906 82.364
11 85 87 80 80 80 81 91 90 85 85 83 927 84.273
12 80 81 77 80 77 84 84 80 78 81 80 882 80.182
13 81 83 79 80 80 82 84 82 78 78 83 890 80.909
14 80 81 77 80 81 78 8 85 78 77 78 883 80.273
15 80 85 78 80 80 82 8 85 85 82 84 909 82.636
16 79 81 80 85 79 80 8 80 76 82 80 888 80.727
17 85 80 78 85 86 82 90 90 78 85 80 919 83.545
18 85 80 8 85 81 80 83 80 78 79 81 898 81.636
19 85 90 80 80 91 82 8 85 78 90 80 929 84.455
20 85 82 82 85 79 81 8 80 80 80 80 902 82.000
21 90 91 83 90 97 92 92 90 83 85 83 976 88.727
22 90 89 82 90 91 90 87 85 76 86 80 946 86.000
23 85 85 78 85 80 92 90 80 76 78 78 907 82.455
24 85 83 80 80 80 80 8 90 82 85 78 911 82.818
25 90 91 77 85 78 97 90 85 80 79 80 932 84.727
26 90 86 87 85 79 95 8 85 86 85 80 944 85.818
27 80 77 77 85 77 76 77 80 7777 78 861 78.273
28 80 83 80 85 79 81 83 80 77 79 78 885 80.455
29 78 8 80 90 86 82 83 80 76 80 78 904 82.182
30 85 90 79 85 87 90 90 80 85 80 85 936 85.091

31

80 80 78 85 77 76 83 80 76 81 83 879 79.909
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Skor Total Data Pendlitian

Resp. Y X1 X2

1 83 82 59
) 80.545455 57 69
3 85.545455 71 66
4 82.363636 64 81
5 89.909091 46 82
6 85.272727 62 77
7 82.818182 67 61
8 83.454545 71 59
9 86.818182 74 82
10 82.363636 66 59
11 84.272727 70 64
12 80.181818 63 67
13 80.909091 52 84
14 80.272727 59 77
15 82.636364 71 57
16 80.727273 50 72
17 83.545455 73 62
18 81.636364 64 68
19 84.454545 48 75
20 82 66 64
21 88.727273 63 82
22 86 80 74
23 82.454545 67 59
24 82.818182 69 69
25 84.727273 65 70
26 85.818182 74 74
27 78.272727 49 75
28 80.454545 59 72
29 82.181818 67 72
30 85.090909 49 78
31 79.909091 64 61

Keterangan:

Y = Prestasi Belajar Produktif

X1 = Fasilitas Belajar

X, = Perilaku Belajar

105
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Per hitungan Distribusi Frekuensi
A. Variabel FasilitasBelajar (X;)
1. Jumlah Kelas Interval
K =1+3,3logn
=1+3,3log 3l
=1+3,3*1.491
=5.921=6
2. Rentang DataRange
= Data terbesar — data terkecil + 1
=82-46+1=37
3. Panjang Kelas
= Rentang data : jumlah kelas interval
= 37 : 6 = 6.2 dibulatkan menjadi 7
4. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)
a. Nilai Rata-Rata Ideal (Mi) =% (82 + 46)
=64
b. Standar deviasiideal (SDi) =1/6 (82 - 46)
=6
B. Variabel Perilaku Belajar (X3)
1. Jumlah Kelas Interval
K =1+3,3log 3l
=1+3,3log3l
=1+3,3*1.491

=5921=6
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2. Rentang DataRange
= Data terbesar — data terkecil + 1
=84-57+1=28

3. Panjang Kelas
= Rentang data : jumlah kelas interval

=28:6=46ataub

4. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)
a. Nilai rata-rata Ideal (Mi) =% (84 +57)
=70.5
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (84 - 57)
=45
C. Variabel Prestas Belajar Produktif (Y)
1. Jumlah Kelas Interval
K =1+3,3log 3l
=1+3,3log 3l
=1+3,3*1.491
=5.921=6
2. Rentang DataRange
= Data terbesar — data terkecil + 1
=89.91-78.27+1=12.64
3. Panjang Kelas
= Rentang data : jumlah kelas interval

=12.64:6=2.11 atau 2.5



Lampiran 5.Perhitungan Distribusi Frekuensi
108

4. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)
a. Nilai rata-rata Ideal (Mi) =% (89.91 + 78.27)
=84.09
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =1/6 (89.91 — 78.27)

=1.94



Lampiran 6. Uji Prasyarat Analisis

109
UJI PRASYARAT ANALISIS
1. UJI NORMLITAS
Test Statistics
nilai rata-rata nilai rata-rata nilai rata-rata

fasilitas perilaku prestasi
Chi-Square 7.065% 7.903" 1.742°
df 19 17 28
Asymp. Sig. .994 .969 1.000
a. 20 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The
minimum expected cell frequency is 1.6.
b. 18 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The
minimum expected cell frequency is 1.7.
c. 29 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The
minimum expected cell frequency is 1.1.

TABEL CHI KUADRAT (XZ) DENGAN TARAF SIGNIFIKANSI 5%
df (derajat Chi Kuadrat df (derajat Chi Kuadr at
kebebasan) (X?) kebebasan) (X?)

5 11.070 55 73,311
10 18,307 60 79,082
15 24,996 65 84,821
20 31,410 70 90,531
25 37,652 75 96,217
30 43,773 80 101,879
35 49,802 85 107,522
40 55,758 90 113,145
45 61,656 95 118,752
50 67,505 100 124,342
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2. UJI LINIERITAS
a. FaslitasBeajar
Report
Prestasi Belajar Produktif
Fasilitas Belajar Mean Std. Deviation
46 89.91 1
48 84.45 1 .
49 81.68 2 4.821
50 80.73 1
52 80.91 1
57 80.55 1
59 80.36 2 .129
62 85.27 1
63 84.45 2 6.043
64 81.30 3 1.261
65 84.73 1
66 82.18 2 .257
67 82.48 3 .319
69 82.82 1
70 84.27 1 .
71 83.88 3 1.500
73 83.55 1
74 86.32 2 .707
80 86.00 1
82 83.00 1
Total 83.20 31 2.635
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi Between (Combined) 139.999 19 7.368 1.188 .395
Erec')zjj;m . Groups Linearity 5.920 1 5920 954 350
Fasilitas Deviation from Linearity 134.079 18 7449 1201 .387
Belajar Within Groups 68.223 11 6.202
Total 208.222 30
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Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
frFe;stﬁ‘if;sBeB'zf;r;rOd“k“f 169 028 820 672
Perilaku belajar
Report

Prestasi Belajar Produktif

Perilaku Belajar Mean N Std. Deviation

57 82.64 1

59 82.82 4 .509

61 81.36 2 2.057

62 83.55 1 .

64 83.14 2 1.607

66 85.55 1

67 80.18 1

68 81.64 1 .

69 81.68 2 1.607

70 84.73 1

72 81.12 3 .929

74 85.91 2 129

75 81.36 2 4.371

77 82.77 2 3.536

78 85.09 1

81 82.36 1 .

82 88.48 3 1.560

84 80.91 1 .

Total 83.20 31 2.635

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Prestasi Between (Combined) 159.835 17 9.402 2.526 .048
Seldlar Groups Linearity 22.191 1 22191 5962 030
Perilaku Belajar Deviation from Linearity 137.644 16 8.603 2311 .067

Within Groups 48.387 13 3.722

Total 208.222 30




Lampiran 6. Uji Prasyarat Analisis

112
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Prestasi Belajar Produktif
rrest al 326 107 876 768
Perilaku Belajar
3. UJI MULTIKOLINIERITAS
Coefficients(a)
Unstandardized | Standardized 95% Confidence Corrdations Collinearity
Coefficients Coefficients Interval for B Statistics
Model <d t Sig. 3 5 7
. ower pper ero- .
B Error Beta Bound Bound order Partial | Part | Tolerance | VIF
(Constant) 80.137| 3.358 23.862| .000 73.268 87.005
l . . _
nilal rataratal - el 5o 169| 921|365 -058 154 169| .169] .169 1.000 | 1.000
fasilitas
(Constant) 62.977| 6.669 9.443| .000 49.316 76.638
nilai rata-rata
2 fasilitas 124 053 A437| 2320 .028 015 234 169|  .402| .380 7561 1.323
B!f‘i'lélfha'rata 176 061 542| 2881 008 051 300| 306|478l 4m1 756 [ 1.323

a Dependent Variable: nilai rata-rata prestasi
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REGRESSION

Regression |
Antara Fadsllitas Belajar dengan Prestas Belajar Produktif

Variables Entered/Removed”

fasilitas®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 nilai rata-rata
.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: nilai rata-rata prestasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate
1 .169° .028 -.005 2.64120
a. Predictors: (Constant), nilai rata-rata fasilitas
b. Dependent Variable: nilai rata-rata prestasi
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.920 1 5.920 .849 .365°
Residual 202.302 29 6.976
Total 208.222 30

a. Predictors: (Constant), nilai rata-rata fasilitas

b. Dependent Variable: nilai rata-rata prestasi
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 80.137 3.358 23.862 .000
nilai rata-
.048 .052 .169 921 .365
rata fasilitas

a. Dependent Variable: nilai rata-rata prestasi

Regression ||

Antara Perilaku Belajar dengan Prestas Belajar Produktif

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 nilai rata-rata
] a .|Enter
perilaku

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: nilai rata-rata prestasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate
1 .326a .107 .076 2.53276

a. Predictors: (Constant), nilai rata-rata perilaku

b. Dependent Variable: nilai rata-rata prestasi
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22.191 1 22.191 3.459 .073%
Residual 186.031 29 6.415
Total 208.222 30
a. Predictors: (Constant), nilai rata-rata perilaku
b. Dependent Variable: nilai rata-rata prestasi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 75.798 4.005 18.925 .000
nilai rata- .106 .057 1.860 .073
rata perilaku 326

a. Dependent Variable: nilai rata-rata prestasi
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Regression |11
Antara Fadlitas Belajar dan Perilaku Belajar dengan Prestas Belajar
Produktif

Correlations

Prestasi
Belajar Fasilitas Perilaku
Produktif Belajar Belajar
Pearson Correlation  Prestasi Belajar Produktif 1.000 .169 .326
Fasilitas Belajar .169 1.000 -.494
Perilaku Belajar .326 -.494 1.000
Sig. (1-tailed) Prestasi Belajar Produktif . .182 .037
Fasilitas Belajar .182 . .002
Perilaku Belajar .037 .002
N Prestasi Belajar Produktif 31 31 31
Fasilitas Belajar 31 31 31
Perilaku Belajar 31 31 31

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Perilaku
Belajar,
Fasilitag
Belajar

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Produktif

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate

1 5012 .251 197 2.361

a. Predictors: (Constant), Perilaku Belajar, Fasilitas
Belajar
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ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 52.185 2 26.093 4.682 .0182
Residual 156.037 28 5.573
Total 208.222 30
a. Predictors: (Constant), Perilaku Belajar, Fasilitas Belajar
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Produktif
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 62.977 6.669 9.443 .000
nilai rata-rata fasilitas 124 .053 437 2.320 .028
nilai rata-rata perilaku 176 .061 542 2.881 .008

a. Dependent Variable: nilai rata-rata prestasi
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MENGHITUNG SE DAN SR
Persamaan Regres Y= 62.977 + 0,124 X+ 0,176 X

1. Sumbangan Relatif (SR %)

ay X
SRA = Z y x100%
‘]kreg

jKreg = X X1y + Y Xoy =52.185
» SR% X
= 0,124 x 123.581/52.185
=0.294
=0,294x 100%
=294%
» SR % X2
=0.176 x 209.982/52.185
=0.706
=0.706 x 100%
=70.6%
Sehingga SR % total = 100%
2. Sumbangan Efektif (SE %)
SE % =SR % x R
» SE % X
=0,294 x 0.251
=0.073 x 100%

=7.38%
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» SE % %
=0706 x 0,251
=0,177 x 100%
=17.72%

Sehingga SE % total = 25.1 %
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 —
website : hitp:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Cerfficale Mo. Q3G 00592

Nomor : 170/H34.15/PL/2011 22 Februari 2011
Lamp. :- 1 (satu) bendel
Hal . Permohonan Ijin Penelitian

Yth.

Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman

Kepala SMKN 2 Depok

O b )

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul ”Hubungan
Fasilitas Belajar dan Perilaku Belajar dengan Prestasi Belajar Produktif Siswa Kelas XI
Program Keahlian Teknik Elektronika Audie Video SMKN 2 Depok SLEMAN Tahun
Ajaran 2010/2011”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di

bawah ini:
No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1. |Riadi Eko Herwanto | 06502241005 |Pend. Teknik SMKN 2 Depok
Elektronika - S1
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  H. Suparman, M.Pd
NIP : 19491231 197803 1 004

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 22 Februari 2011 sampai dengan
selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan Kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasih.

Dekan,
Pembantu Dekan I,

10 19785%03

Tembusan;
Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

FmMNo. 170
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

Nomor : 070/1214/V//2011

Membaa Surat Dekan Fak. Teknik UNY Nomor : 170/H.34.15/PL/2011
Tanggal Surat 22 Februari 2011. Perihal : [jin Penelitian

Mengingat : 1. Feraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentanyg Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangar: di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan pengkajian/studi lapangan *)

kepada :

\ama : RIADI EKD HERWANTO NIP/NIM : 06502241005

Alamat : Karangmalang, Yooyakarta

Judul :HUBUNGAN FASILITAS BELAJAR DAN PERILAKU BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJA
PRODUKTIF SISWA KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK ELEKTRONIKA AUDIO VIDEO SMK
2 DEPOK SLEMAN

Lokasi : Kabupaten Eleman

Waktu . 3 (tiga) bulan Mulzi tanggal 22 Februari s/d 22 Mei 2011

Dengar. ketentuan :

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengemban jan/pengkajian/studi lapangan *)
daii Pemerintah Provinsi DI/ kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dirnaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubemnur Caerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi C1Y dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan suratini kembali sebelum berakhir waktunya;

5. ljin yang dibarikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuzn yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Y()Zgyakarta v
Pada tanggal 22 Februari 2011

An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub. Ke Bire-Admigistrasi Pembangunan

Tembusan disampaikan kepada Yth.

. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebcgai laporan);

. Bupati Sleman, Cq. Bappeda

. Ka. I>inas Pendidikan Pemuda dan Olch Raga Provinsi DIY
. Dekan Fak. Teknik UN Y

. Yang bersangkutan
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( BAPPEDA )
Alamat : JI. Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax (0274) 868800. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ 0448 / 2011

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar . Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55 /Kep. KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata.
Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor:

070/1214/V/2011 Tanggal: 22 Februari 2011 Hal: Izin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : RIADI EKO HERWANTO

No. Mhs/NIM/NTP/NIK 1 06502241005

Program/Tingkat : Sl

Instansi/Perguruan Tinggi : UNY

Alamat Instansi/Perguruan Tinggi : Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah :J1. Gejayan Gg. Menur 8 CT X Depok, Sleman

No. Telp / HP : 081369170165

Untuk : Mengadakan Penelitian dengan Judul:
“HUBUNGAN  FASILITAS BELAJAR DAN PERILAKU
BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR PRODUKTIF SISWA
KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK ELEKTRONIKA
AUDIO VIDEO SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN<

Lokasi : SMK Negeri 2 Depok

Waktu 1 Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 22 Februari 2011 s.d

22 Mei 2011

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) atau Kepala Instansi unt*
mendapat petunjuk seperfunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD Sformat PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Bappeda.

4. Lzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasiken.

5. ILzin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana westinya, diharapkan ejabat pemerintah/non
3 = = L, p p
pemermtah setempat memberikan bantuan QP‘EYELIF.} a.

Setelah selesai pelaksanaan penclitian Saudara wajib menyampaikan laporan k
berakhirnya penelitian.

2 kami 1 (satu) bulan setelah

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tangegal :22 Februari 2011

Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Pengendalian & Evalu-si
2 Ka. Badan Kesbanglinmas & PB Kab. Sleman u.b.
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Kab. Sleman Ka. Sub Bid. Litbang
4. Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman v
5. Camat Kec. Depok
6. Ka SMK N 2 Depok L —R
e Tekk TINY SRI NURHIDAYAH, S.8i, MT
chas SISEd Penata Tk. 1, 111/d

NIP. 19670703 199603 2002 s
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMK NEGERI 2 DEPOK

Mrican ,Caturtunggal ,Depok ,Sleman Telp. 513515 Fax. 513438
E-mail : smkn2depok@yahoo.com

YOGYAKARTA 55281 Certified Managemant System

DIN EN ISO 9001:2008
Cert.No. D1 100 065359

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 1403

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Depok Sleman
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama : RIADI EKO HERWANTO
No.Induk Mahasiswa 1 06502241005
Program Study . PendidikanTeknik Elektronika — S1

Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan Penelitian  pada tanggal 24 sampai dengan 28 Februari 2011 judul

“ Hubungan Fasilitas Belajar dan Perilaku Belajar dengan Prestasi Belajar Produktif Siswa
Kelas XI Program Keahlian Teknik Elektronika Audio Video SMK N 2 Depok Sleman Tahun
Ajaran 2010/2011

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

KT
DS PERDIHAN PENUEA, DA

SHK NEGERI 2 BEROK.

TP, 19630203 198803 1 010



Lampiran Surat Menyurat

KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA.
NOMOR : 15/EKA/TAS/II/2011

TENTANG
PENGANGKATAN PANITIA PENGUJI TUGAS AKHIR SKRIPSI
BAGI
MAHASISWA F.T. UNY
ATAS NAMA : Riadi Eko H

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang . 1. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhinya persyaratan untuk mengikuti ujian Skripsi bagi
mahasiswa F.T. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, dipandang perlu untuk dilaksanakan
ujian Skripsi dengan tertib dan lancar serta penentuan hasilnya dapat dinilai secara obyektif.

2. Bahwa untuk keperiuan di

pa;ndangper[u mengangkat Panitia Penguji Tugas Akhir

Mengingat
Mengingat pula  :
f; MEWTUSKAN
Menetapkan 1
Pertama M mtla Pcngujl Sknp - bagi- mahasiswa.. E.T. ERSITAS NEGERI
YO iyang susunan, persona a sebagai berikut f
l Pembxmbmgl ’ Suparman, M.Pd -
2. ] e : Dra. Umi Rocha.yatz, MT
8. Pengml)tamal oS Achmad Fatchi, MPd.
Bagi mahasiswa : k
Nama/No. Maha51swa e IR 1005
Jurusan gy, R Pendldzkan Telknik Elektromka
Kedua . Ujian dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 1 April 2011 mulai pukul 13.30 sampai dengan
selesai, bertempat di ruang Sidang.
Ketiga : Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.
: di Yogyakarta
: 23 Maret 2011
f
1 -
\‘\\\\‘ a1 Buyanto, Ed.D
\ £ 19540810 197803 1 001
Tembusan Yth :

1. Pembantu Dekan II FT UNY

2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
3. Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY

4. Kepala Media FT UNY

5. Yang bersangkutan.

‘Wir/24/03/2011/6:58:01
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